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CHAIRUNNISA WARDA NPM 211434174

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan belajar yang dialami siswa kelas IV SD 104221 Pancur Batu dalam memahami konsep pecahan senilai. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep pecahan senilai, yang disebabkan oleh faktor internal seperti kesehatan, kecerdasan, minat, dan motivasi belajar yang rendah. Selain itu, faktor eksternal seperti kurangnya dukungan keluarga, sarana dan prasarana yang kurang memadai, serta media pembelajaran yang kurang variatif juga berkontribusi terhadap rendahnya pemahaman siswa. Berdasarkan hasil temuan, diperlukan upaya kolaboratif antara guru, orang tua, dan pihak sekolah untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih mendukung dan menyenangkan, serta penggunaan metode dan media pembelajaran yang inovatif.
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i

[image: ]


[bookmark: _bookmark2]KATA PENGANTAR

˜’ياَيُّهَا الَّذِيۡنَ ’امَنُوۡا هَلۡ اَدُلُّكُمۡ عَ ’لى تِجَارَةٍ تُنۡجِيۡكُمۡ ِ'منۡ عَذَابٍ اَلِيۡمٍ ١٠
تُؤۡمِنُوۡنَ بِا هللِّٰ وَرَسُوۡلِهٖ وَتُجَاهِدُوۡنَ فِىۡ سَبِيۡلِ هاللِّٰ بِاَمۡوَالِكُمۡ وَاَنۡفُسِكُمۡ ؕ  ’ذلِكُمۡ خَيۡرٌ لَّـكُمۡ اِنۡ كُنۡتُمۡ تَعۡلَمُوۡ نَ ١١
Artinya “Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari adzab yang pedih. (10). Engkau beriman kepada Allah dan Rasulnya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu jika kamu mengetahuinya. (11)”.
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1.1 [bookmark: _bookmark8]Latar Belakang Penelitian

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Pedagogos adalah seorang nelayan atau bujang dalam zaman Yunani kuno yang pekerjaannya menjemput dan mengantar anak-anak dari sekolah. Menurut Dinda Yarshal (2022) Pendidikan merupakan sebuah system yang mana didalamnya terdapat komponen-komponen yang berkaitan	sangat	erat. Selain itu, di rumahnya anak tersebut selalu dalam pengawasan dan penjagaan para pedagogos. Istilah ini berasal dari paedos yang berarti anak, dan agogos yang berarti saya membimbing atau memimpin (Sulfemi, Wahyu Bagja 2018). Dari beberapa defnisi pendidikan sekarang untuk mempersiapkan manusia bagi suatu tipe masyarakat yang masih belum ada konsep sistem pendidikan. Menurut Khairun Nawa (2023) Saat ini, pendidikan di Indonesia dipandang belum mencapai tingkat keberhasilan yang diharapkan. Dalam dunia pendidikan di Indonesia banyak sekali permasalahan yang sulit untuk dipecahkan. Pendidikan juga sebagai kegiatan sistematis dan sistemik yang terarah kepada terbentuknya kepribadian peserta didik. Menurut Sujarwo
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(2021) Salah satu cara untuk membentuk sumber daya manusia yang baik adalah dengan meningkatkan mutu pendidikan. Melalui kegiatan proses pembelajaran yang efektif dan efisien akan tercipta mutu pendidikan yang baik. Menurut Febriani dkk (2022) Untuk mengoptimalkan proses belajar mengajar demi tercapainya suatu tujuan pendidikan, pendidik harus mampu menciptaka proses pembelajaran yang berkualitas.
Menurut Suiyamti (2018) Matematika adalah ilmu yang mempelajari tentang besaran, struktur, bangun ruang, dan perubahan-perubahan yang pada suatu bilangan. Matematika berasal dari bahasa Yunani Mathematikos yang artinya ilmu pasti. Dalam bahasa belanda matematika di sebut sebagai Wiskunde yang artinya ilmu tentang belajar. Dalam kamus besar bahasa Indonesia, definisi matematika adalah ilmu tentang bilangan dan segala sesuatu yang berhubungan dengannya yang mencangkup segala bentuk prosedur operasional yang digunakan dalam menyelesaikan masalah mengenai bilangan. Seorang yang ahli dalam bidang matematika di sebut sebagai Matematikawan atau matematikus. Menurut Ahmad Landong (2023) Segala hal yang bersangkutan dan berhubungan dengan matematika di sebut sebagai matematis. Matematis juga di gunakan untuk menyebut sesuatu secara sangat pasti dan sangat tepat.
Menurut Dewi Aryanti( 2023) Dalam materi bilangan pecahan, terdapat empat jenis pecahan, yaitu: (1) pecahan biasa, (2) pecahan campuran, (3) pecahan desimal, dan (4) pecahan persen. Pecahan biasa merupakan simbol yang  digunakan  untuk  menunjukkan  bilangan  pecahan  dan  rasio
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(perbandingan). Pertama, pecahan biasa terdiri dari pembilang dan penyebut. Kedua, pecahan campuran melibatkan bilangan bulat, pembilang, dan penyebut. Ketiga, pecahan desimal adalah bentuk bilangan yang mencakup pecahan di belakang koma. Pecahan desimal yang dikonversi menjadi pecahan biasa memiliki penyebut yang merupakan kelipatan 10 (seperti 100, 1000, 10.000, dan seterusnya). Keempat, pecahan persen adalah pecahan yang menunjukkan per seratus, yang dilambangkan dengan tanda %, contohnya: 6%. Sedangkan Menurut Jannah & Zuliana (2015), pembelajaran matematika, khususnya materi pecahan, belum berjalan optimal karena materi ini dianggap sulit oleh siswa. Beberapa faktor penyebabnya antara lain: (1) siswa kurang memiliki kemampuan dasar (seperti pemahaman materi KPK) untuk mempelajari pecahan, (2) siswa kesulitan memahami konsep pecahan, (3) siswa belum menguasai berbagai bentuk pecahan, dan (4) siswa kurang mampu menyelesaikan operasi pecahan dengan penyebut yang berbeda. Menurut Ahmad Landong (2022) Kurangnya kreativitas guru dalam mengembangkan pembelajaran yang bermakna, berkesan, dan bervariasi menjadi kendala dalam proses pembelajaran. Hal ini membuat siswa menjadi bosan, jenuh, dan tidak bersemangat dalam setiap pembelajaran yang guru berikan.
Menurut Fatah, Chaer (2021) Kesulitan belajar adalah kondisi di mana siswa menghadapi hambatan tertentu dalam mengikuti proses pembelajaran dan mencapai hasil belajar yang optimal. Dalam penelitian ini, kesulitan belajar dibatasi pada definisi kesulitan belajar akademik, yaitu kesulitan yang dialami siswa dalam mencapai prestasi atau kemampuan akademik. Dalam hal ini, siswa


memiliki tingkat intelegensi yang tidak di bawah rata-rata, namun mereka memperoleh hasil belajar yang rendah. Menurut (O’Shea et al., 2017) Kesulitan yang dialami siswa tidak hanya berkaitan dengan masalah penguasaan materi pelajaran, tetapi juga melibatkan masalah psikologis, seperti kurangnya motivasi. Menurut Sukmawarti, Hidayat (2022) Namun kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah. Siswa kesulitan dalam memahami konteks, mengubah permasalahan nyata, memecahkan permasalahan, dan menyimpulkan. Menurut Sutarini (2023) Hal ini menyebabkan beberapa siswa awalnya memahami penjelasan dan contoh soal dari guru, namun mengalami kesulitan ketika diberikan soal yang berbeda. Menurut Sukmawari (2021)
.Namun pada kenyataannya masih sering dijumpai kecenderungan guru tidak melibatkan siswa berpartisipasi dalam pembelajaran.
Kesulitan yang dialami siswa dalam mempelajari materi pecahan menunjukkan adanya masalah dalam proses belajar mengajar, sehingga perbaikan perlu dilakukan. Namun, sebelum perbaikan dilakukan, penting untuk terlebih dahulu menganalisis kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam mengerjakan materi pecahan. Dengan mengetahui kesulitan-kesulitan tersebut, diharapkan guru dapat mengambil langkah yang tepat dalam perencanaan pembelajaran selanjutnya. Menurut Hidayat (2022) Aktivitas belajar yang baik akan memberikan efek langsung terhadap keberhasilan belajar siswa karena proses pembelajaran tidak lepas dengan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.


Kesulitan yang dialami siswa berdampak pada hasil belajar matematika yang masih rendah, Berdasarkan hasil wawancara dengan guru wali kelas IV SD 104221 Pancur Batu, terlihat bahwa nilai rata rata matematika siswa masih rendah dengan nilai KKM yang ditetapkam yaitu 70. Guru menjelaskan bahwa mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang tingkat ketercapaian KKM nya rendah terlihat dari hasil semester 1 siswa sebanyak 50% siswa kelas IV SD 104221 Desa Hulu yang mendapatkan hasil belajar dibawah KKM. Kesulitan yang dialami oleh siswa kelas IV SD 104221 dalam pembelajaran matematika antara lain adalah siswa sering mengalami kesulitan dalam memahami konsep bilangan pecahan, menghadapi kesulitan saat mengerjakan soal cerita yang berkaitan dengan pecahan karena kurangnya pemahaman terhadap maksud soal, serta ketidakmampuan dalam memilih operasi hitung yang tepat. Di samping itu, mereka juga sering melakukan kesalahan dalam proses perhitungannya.
Kesulitan yang sering dialami oleh siswa yaitu saat memahami konsep dasar matematika seperti bilangan, operasi atau hubungan antar konsep kesulitan ini bervariasi dari yang ringan hingga yang berat, siswa mungkin sering mengalami kesulitan dalam menafsirkan soal matematika terutama jika soal tersebut ditulis dalam bentuk cerita, beberapa siswa mungkin mengalami kesulitan dalam melakukan operasi dasar penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. Permasalahan pembelajaran matematika tersebut didukung penelitian yang dilakukan oleh (Septian Dwi Handayani, 2020) tentang Analisis kesulitan belajar siswa dalam memahami soal cerita pada materi


pecahan ditinjau dari segi prestasi siswa kelas IV MIN 6 Ponorogo mengungkapkan bahwa kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal pecahan berbentuk soal cerita adalah kesulitan dalam memahami konsep matematika, kesulitan dalam melakukan perhitungan, kesulitan dalam memahami simbol, dan kesulitan dalam memahami maksud soal.
Sebagai calon guru sekolah dasar penting untuk mengetahui kesulitan belajar siswa yang sering dialami oleh siswa dikelas, khususnya kesulitan pada pelajaran matematika yang masih menjadi masalah bagi siswa. Peneliti tertarik untuk mengetahui faktor faktor penyebab kesulitan belajar matematika materi pecahan khususnya dikelas IV karena kelas ini merupakan awal kelas tinggi di sekolah dasar. Informasi yang diperooleh dari penelitian ini diharapkan dapat mengurangi kesulitan belajar matematika materi pecahan di kelas IV, sehngga kesulitan tersebut tidak berlanjut di kelas V dan VI.
Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin mengetahui akar permasalahan dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar melalui penelitian kualitatif dengan judul “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Pembelajaran Matematika Dalam Materi Pecahan Senilai Di Kelas IV”
1.2 [bookmark: _bookmark9]Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Sebagian besar siswa menganggap bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit
2. Siswa masih kesulitan dalam memahami konsep dasar pecahan


3. Siswa kurang termotivasi dalam mempelajari matematika materi pecahan dan juga kurang relevan dengan kehidupan sehari hari
4. Siswa kesulitan dalam memahami konsep pecahan senilai

5. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran sehingga kesulitan untuk memahami konsep pecahan secara mendalam.
1.3 [bookmark: _bookmark10]Batasan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah di paparkan pada latar belakang dan identifikasi masalah diatas penelitian ini dibatasi untuk mengetahui kesulitan dalam memahami konsep dasar pecahan senilai pada siswa.
1.4 [bookmark: _bookmark11]Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah diatas, maka peneliti merumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut :
1. Apa saja kesulitan yang di hadapi siswa kelas IV SD 104221 dalam memahami konsep pecahan senilai?
2. Faktor faktor apa saja yang menyebabkan siswa kelas IV SD 104221 mengalami kesulitan dalam mempelajari materi pecahan?
1.5 [bookmark: _bookmark12]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi siswa kelas IV SD 104221 dalam memahami konsep pecahan senilai
2. Mengetahui faktor faktor penyebab siswa kelas IV SD 104221 dalam mempelajari materi pecahan senilai


1.6 [bookmark: _bookmark13]Manfaat Penelitian

A. Manfaat Teoritis

Adanya pnelitian ini diharapkan mampu memberikan kejelasan dan pemahaman dalam kesulitan belajar siswa, khususnya dalam pelajaran matematika kelas IV SD 104221 Pancur Batu.
B. Manfaat Praktis

1. Bagi Siswa

Membantu siswa untuk mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi dalam mempelajari materi pecahan senilai, memberikan gambaran kepada siswa tentang faktor penyebab kesulitan belajar sehingga dapat mengatasinya dan meningkatkan pemahaman motivasi belajar siswa pada materi pecahan senilai.
2. Bagi Guru

Memberikan informasi kepada guru mengenai kesulitan belajar yang dialami siswa pada materi pecahan senilai, membantu guru dalam merancang metode pembelajaran yang lebih efektif untuk mengatasi kesulitan belajar siswa dan mendorong guru untuk terus berinovasi dalam pembelajaran matematika, khususnya pad materi pecahan senilai.
3. Bagi Sekolah

Memberikan masukan bagi sekolah dalam mengembangkan program perbaikan dan pengayaan pembelajaran matematika, menjadi bahan evaluasi  bagi  sekolah  untuk  meningkatkan  kualitas  pembelajaran


matematika dan mendorong sekolah untuk menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran matematika.
4. Bagi Peneliti

Penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi peneliti. Manfaat yang di dapat dari penelitian ini yaitu dapat menjawab permasalahan yang ditemukan oleh peneliti, mengetahui berbagai macam kesulitan belajar matematika yang di alami oleh siswa, menambah wawasan peneliti mengenai faktor penyebab kesulitan belajar, serta upaya untuk menangani kesulitan belajar matematika pada siswa.
1.7 [bookmark: _bookmark14]Anggapan Dasar

Banyak siswa kelas IV SD 104221 Pancur Batu mengalami kesulitan dalam memahami konsep pecahan senilai. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman mereka terhadap konsep dasar bilangan pecahan, kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan pecahan, serta ketidakmampuan dalam memilih operasi hitung yang tepat. Akibatnya, siswa sering mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dalam pembelajaran matematika.
Oleh karena itu, dengan menganalisis permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran matematika siswa di kelas, peneliti tertarik untuk membahas upaya mengurangi kesulitan tersebut agar hambatan belajar dapat diatasi dengan efektif.







2.1 [bookmark: _bookmark15][bookmark: _bookmark16]Kesulitan Belajar

BAB II KAJIAN TEORI


2.1.1 [bookmark: _bookmark17]Pengertian Belajar

Belajar adalah proses yang terjadi melalui interaksi antara stimulus dan respons. Seseorang dianggap telah belajar jika ia menunjukkan perubahan dalam perilakunya. Mahfud Shalahuddin (Dr. Ahdar Djamaluddin, dkk 2019 : 7-8) belajar sebagai suatu proses perubahan tingkah laku melalui pendidikan atau lebih khusus melalui suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk mendapatkan suatu perubahan yang baru sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Dalam hal ini, perubahan adalah sesuatu yang dilakukan secara sadar (disengaja) dan bertujuan untuk memperoleh suatu yang lebih baik dari sebelumnya.
Menurut Siti Ma’rifah Setiawati (2018) berpendapat, Belajar merupakan suatu aktivitas yang dilakukan dengan tujuan untuk mengubah sikap dan perilaku individu, yang kondisi awalnya berbeda sebelum dan setelah individu tersebut terlibat dalam proses pembelajaran. Perubahan tersebut bersifat menetap
2.1.2 [bookmark: _bookmark18]Pengertian Kesulitan Belajar

Setiap siswa pada prinsipnya tentu berhak memperoleh peluang untuk mencapai kinerja akademik yang memuaskan namun dari kenyataan sehari hari tampak jelas bahwa siswa memiliki perbedaan dalam hal kemampuan intelektual siswa merasa tidak nyaman saat mengikuti pelajaran
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yang disebabkan adanya paksaan oleh orang orang sekitarnya siswa juga sulit berkonsentrasi dalam belajar atau gangguan dari lingkungan sekitarnya. Mulyono Abdurrahman (dalam Dandi Fadhilah,dkk 2024: 25- 26) mengatakan bahwa kesulitan belajar adalah suatu kondisi yang menimbulkan hambatan dalam proses belajar seseorang. Hambutan itu menyebabkan orang tersebut mengalami kegagalan atau setidak-tidaknya kurang berhasil dalam mencapai tujuan belajar.
Kesulitan atau hambatan dalam belajar sering kali terkait dengan prestasi atau hasil belajar siswa, karena gangguan atau hambatan tersebut menghalangi siswa dalam menerima pembelajaran dengan optimal. Dalam proses belajar mengajar, jika terdapat hambatan, siswa tidak akan dapat belajar dengan baik. Oleh karena itu, kesulitan belajar merupakan hambatan yang dialami siswa dalam proses pembelajaran, yang pada akhirnya mempengaruhi prestasi atau hasil belajarnya. Meskipun setiap proses pembelajaran mengandung tantangan, interaksi yang baik antara siswa dan guru dapat membantu mengatasi hambatan tersebut secara efektif. Aptriyana, Januardi (2021).
Masalah kesulitan dalam belajar merupakan masalah umum yang sering terjadi di dalam kegiatan pembelajaran, kesulitan belajar dalam hal ini dapat diartikan sebagai kesukaran siswa dalam menerima atau mmenyerap pelajaran disekolah. Karena aktivitas belajar bagi setiap individu tidak selamanya berjalan dengan baik.
35



Ngadi (dalam Rukaya, S.Pd., M.Pd, 2025: 9-10) mengemukakan seseorang yang mengalami kesulitan belajar parah untuk mengakses, memahami, atau menerapkan keterampilan akademis dan kognitif dasar, mereka dikatakan mengalami kesulitan belajar mungkin berdampak pada membaca, menulis, berhitungan, dan pemrosesan informasi, di antara bidang pembelajaran lainnya. Perbedaan dalam cara otak memproses informasi sering menjadi penyebab tantangan belajar daripada IQ rendah, kurangnya dorongan, atau lingkungan yang tidak mendukung.
Menurut Ika Kartika & Opan Arifudin (2024) Pada dasarnya, kesulitan belajar tidak hanya dialami oleh peserta didik dengan kemampuan rendah, tetapi juga dapat dialami oleh peserta didik yang berkemampuan tinggi. Selain itu, peserta didik dengan kemampuan rata-rata juga bisa menghadapi kesulitan belajar, yang disebabkan oleh berbagai faktor tertentu yang menghambat tercapainya kinerja akademik sesuai dengan harapan. Faktor-faktor ini dapat berupa faktor internal maupun eksternal yang memengaruhi proses belajar dan hasil yang dicapai oleh peserta didik.
Berdasarkan pendapat pendapat tersbut dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar matematika adalah suatu kondisi dimana siswa tidak dapat belajar secara wajar dalam bidang akademik khususnya pada mata pelajaran matematika sehingga siswa tidak bisa belajar sebagaimana mestinya.


2.1.3 [bookmark: _bookmark19]Indikator Kesulitan Belajar

Dalam mengukur kesulitan belajar diperlukan instrument yang digunakan untuk membuat kisi kisi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Instrumen yang digunakan juga harus sesuai dengan indikator yang tepat. Indikator hasil belajar bisa diukur untuk mengukur ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Ketiga aspek ini tidak dapat dipisahkan satu sama lain, apapun jenis mata pelajarannya selalu menggunakan ketiga aspek tersebut namun memiliki perbedaan, sebagai berikut:
1) Ranah Kognitif

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak) seperti kemampuan berpikir, memahami, menghapal, mengaplikasikan, menganalisis, dan kemampuan mengevaluasi. Menurut taksonomi bloom, segala upaya yang mengukur aktifitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif. Dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang proses berpikir mulai dari jenjang terendah sampai jenjang yang paling tinggi. Keenam jenjang tersebut yaitu: pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan (application), analisis (analysis), Sintesis (synthesis) dan penilaian (evaluation).
Menurut Tri Indra Prasetya (2012) Ranah kognitif adalah ranah yang berhubungan dengan hasil belajar intelektual, yang mencakup enam aspek utama, yaitu: pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Sementara itu, ranah afektif


berkaitan dengan sikap, perasaan, dan nilai, sedangkan ranah psikomotor terkait dengan keterampilan fisik atau kemampuan motorik yang diperoleh melalui latihan dan pengalaman.
Menurut Putri Wulandari (2024) Bentuk tes yang sesuai untuk mengukur kemampuan hasil belajar pada tingkat ini adalah tes berupa uraian. Contoh kemampuan analisis dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah "Peserta didik mampu menguraikan atau menjelaskan suasana maupun tema yang terdapat dalam puisi." Dalam bentuk yang lebih sederhana, kemampuan anak untuk mengidentifikasi suasana atau tema dalam puisi tertentu juga dapat dianggap sebagai contoh kemampuan analisis. Beberapa kategori kata kerja operasional untuk menyusun indikator kemampuan analisis ini antara lain: menganalisis, memecahkan, mendiagnosis, menyeleksi, merinci, mengorelasikan, menguji, menemukan, dan mengaitkan.
Menurut Suharsimi Arikunto ada beberapa macam tes objektif diantaranya yaitu: tes benar salah, pilih ganda, menjodohkan dan tes isian. Diantara macam macam tes pilihan ganda (multiple choice test). Tes pilihan ganda terdiri atas suatu keterangan atau pemberitahuan tentang suatu pengertian yang belum lengkap. Dan untuk melengkapinya harus memilih suatu dari beberapa kemungkinan jawaban yang telah di sediakan. Kemungkinan jawaban (option) terdiri atas satu jawaban yang bnar yaitu kunci jawaban dan beberapa pengecoh (distractor).


2) Ranah Afektif

Menurut Zainudin, Ubabuddin (2023) Ranah afektif berkaitan dengan sikap dan nilai yang dimiliki oleh seseorang. Jenjang pertama dalam ranah afektif adalah receiving atau attending (menerima atau memperhatikan), yang mengacu pada kepekaan seseorang dalam menerima rangsangan atau stimulus dari luar, seperti masalah, situasi, atau gejala yang datang kepadanya. Contoh hasil belajar afektif pada jenjang receiving adalah ketika peserta didik menyadari bahwa disiplin adalah hal yang wajib ditegakkan, dan sifat malas serta tidak berdisiplin harus dihindari. Jenjang kedua adalah responding (menanggapi), yang berarti adanya partisipasi aktif dari individu. Kemampuan untuk menanggapi menunjukkan bahwa seseorang mampu ikut serta secara aktif dalam suatu fenomena dan memberikan reaksi terhadapnya. Contoh hasil belajar pada jenjang responding adalah ketika peserta didik mulai tumbuh hasratnya untuk mempelajari lebih dalam ajaran-ajaran Islam tentang kedisiplinan. Jenjang ketiga adalah valuing (menilai atau menghargai), yang berkaitan dengan penghargaan atau penilaian terhadap suatu nilai atau sikap yang dianggap
penting.
Dalam  ranah  afektif,  bukan  hanya sikap  dan  nilai  yang
diutamakan, tetapi juga aspek yang lebih kompleks. Artinya, siswa diharapkan tidak hanya memperhatikan fenomena yang ada, tetapi juga memberikan respons tertentu yang kemudian diorganisasikan dalam dirinya. Hal ini melibatkan pemberian penilaian terhadap fenomena yang terjadi serta mencerminkan tingkah laku moral yang dimilikinya.


Dengan demikian, ranah afektif mencakup proses yang lebih mendalam dalam memahami, menilai, dan merespons berbagai aspek kehidupan dengan penuh kesadaran dan nilai moral.
Dalam ranah afektif, Kurikulum Merdeka menetapkan tujuan pembelajaran yang bertujuan untuk membangun sikap positif terhadap bahasa Arab dan budaya Arab. Siswa diharapkan dapat menghargai keberagaman serta mengembangkan rasa toleransi dan empati melalui pembelajaran bahasa. Pembelajaran dirancang untuk melibatkan emosi siswa, agar mereka merasa terhubung dengan materi yang diajarkan. Hal ini tercermin dalam penggunaan teks sastra yang menggambarkan pengalaman manusia, yang dapat mendorong siswa untuk melakukan refleksi pribadi. Elyatul Mu’awanah, Ita Nurmala (2024)
Menurut Fitriani Nur Alifah (2019) Berdasarkan penjelasan yang disampaikan, pengembangan strategi pembelajaran afektif lebih menekankan pada pembentukan sikap, dengan fokus pada nilai-nilai yang mengajarkan individu untuk membedakan antara yang benar dan yang salah. Proses ini melibatkan pembiasaan dan percontohan (modeling), yang memberikan contoh nyata bagi siswa dalam membentuk sikap yang selaras dengan nilai-nilai moral. Dalam model strategi pembelajaran afektif, terdapat berbagai pendekatan yang digunakan, seperti model konsiderasi, yang mengajarkan siswa untuk mempertimbangkan berbagai faktor sebelum membuat keputusan, model  pengembangan  kognitif,  yang  bertujuan  mengembangkan


pemahaman tentang moral dan nilai melalui proses berpikir, teknik klarifikasi nilai, yang membantu siswa untuk memahami dan menyadari nilai-nilai yang mereka anut, serta model non-direktif, yang memberikan kebebasan bagi siswa untuk berkembang dengan bimbingan yang minim, sehingga mereka dapat menemukan dan mengembangkan sikap secara mandiri.
3) Ranah Psikomotorik

Psikomotorik merujuk pada aktivitas fisik yang berkaitan dengan proses mental dan psikologis. Hal ini melibatkan tindakan dan keterampilan, seperti berlari, melompat, melukis, dan sebagainya. Dalam konteks pendidikan, psikomotorik ditemukan dalam mata pelajaran yang bersifat praktik. Psikomotorik berkaitan erat dengan hasil belajar yang dicapai melalui manipulasi otot dan fisik. Psikomotorik tidak dapat dipisahkan dari domain kognitif dan afektif, dan juga tidak dapat berdiri sendiri. Proses pembelajaran umumnya dimulai dengan tahap kognitif (berpikir), dilanjutkan dengan afektif (bersikap), dan kemudian psikomotorik (berbuat). Meskipun kognitif dan afektif sering kali dipisahkan, keduanya tetap mencakup aspek psikomotorik. Sebagai contoh, ketergantungan kognitif terhadap psikomotorik terlihat dalam penerapan ilmu fisika melalui eksperimen.
Penilaian psikomotorik biasanya dilakukan dengan observasi atau pengamatan. Observasi banyak digunakan untuk menilai perilaku individu atau proses yang terjadi selama suatu kegiatan, baik dalam


situasi nyata maupun dalam situasi buatan. Dengan demikian, observasi dapat digunakan untuk mengukur atau menilai hasil dan proses belajar dalam aspek psikomotorik, seperti tingkah laku peserta didik saat praktik, keterlibatan mereka dalam diskusi, partisipasi dalam simulasi, serta penggunaan alat-alat yang diperlukan dalam pembelajaran.
Tujuan ranah psikomotorik adalah untuk memperbaiki pencapaian dengan tujuan instruksional oleh siswa pada ranah psikomotor khususnya pada tingkat imitasi, manipulasi presisi, artikulasi dan naturalisasi juga dapat meningkatkan kemampuan gerak reflex, gerak dasar, keterampilan perseptual, keterampilan fisik dan gerak terampil..
2.1.4 [bookmark: _bookmark20]Indikator Belajar

Indikator belajar adalah panduan spesifik yang digunakan untuk mengukur sejauh mana peserta didik telah mencapai tujuan pembelajaran tertentu dalam mata pelajaran matematika.
1) Pemahaman Konsep
Pemahaman konsep adalah kemampuan untuk memahami, mengidentifikasi, dan menjelaskan inti atau suatu ide. Mampu menjelaskan konsep konsep matematika dengan baik juga dapat memberikan contoh yang sesuai dengan konsep matematika.
2) Kemampuan Penalaran

Kemampuan Penalaran adalah kapasitas untuk berpikir secara logis, terstruktur dan rasional dalam menyelesaikan masalah.


Penalaran melibatkan proses mental yang digunakan untuk menarik kesimpulan.
4) Mampu Memecahkan Masalah

Mampu memecahkan masalh adalah keterampilan esensial yang dapat dikembangkan mellui latihan dan pengalaman. Dengan mengasah keterampilan individu dapat lebih efektif dalam menghadapi tantangan.
2.1.5 [bookmark: _bookmark21]Faktor Penyebab Kesulitan Belajar

Setelah peneliti menemukan jenis jenis kesulitan belajar matematika yang siswa alami, faktor faktor menyebabkan siswa mengalami kesulitan pembelajaran matematika. Melalui analisis observasi, wawancara, serta dokumentasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat faktor internal dan faktor eksternal yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam pembelajran matematika, untuk mengetahui kesulitan dalam pembelajaran matematika, peneliti dapat menjelaskan sebagi berikut.
a. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Matematika Internal
1) Kesehatan
Menurut World Health Organization (WHO), kesehatan adalah keadaan sejahtera badan, jiwa dan sosial yang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomi. Hal ini berarti kesehatan seseorang tidak hanya diukur dari aspek fisik, mental, dan sosial saja, tapi juga dapat diukur dari aspek produktivitasnya dalam arti mempunyai pekerjaan atau menghasilkan secara ekonomi.


Menurut Eliana (2016) Kesehatan mental (kesehatan jiwa) merujuk pada kondisi yang mendukung perkembangan fisik, intelektual, dan emosional seseorang secara optimal, serta perkembangan tersebut berjalan selaras dengan keadaan orang lain. Sementara itu, kesehatan sosial berkaitan dengan kehidupan seseorang dalam masyarakat, yang mencakup kemampuan untuk memelihara dan meningkatkan kehidupannya sendiri serta kehidupan keluarga, sehingga memungkinkan untuk bekerja, beristirahat, dan menikmati liburan.
Dari kedua pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kesehatan terdiri dari empat dimensi, yaitu fisik (badan), mental (jiwa), sosial, dan ekonomi, yang saling mempengaruhi dalam mewujudkan tingkat kesehatan individu, kelompok, atau masyarakat. Oleh karena itu, kesehatan bersifat holistik, yakni mencakup keseluruhan aspek, tidak hanya sekadar fisik. Sebagai contoh, meskipun seseorang terlihat sehat secara fisik, jika ia tidak dapat mengendalikan emosinya—seperti mengekspresikan perasaan dengan berteriak, menangis keras, atau tertawa berlebihan dan sulit kembali ke kondisi normal, maka orang tersebut dianggap tidak sehat.
2) Kecerdasan

Kata cerdas secara simpel kerap dimaknai dengan keahlian seseorang dalam melaksanakan kepada orang lain, tentang suatu hal yang rumit jadi lebih simpel ataupun lebih gampang untuk dimengerti. Dari kata


dasar “cerdas” itu lah, sesungguhnya definisi kecerdasan. Kecerdasan diketahui dengan sebutan intelligence quotient ataupun disingkat dengan intelligence quotient (IQ).
Piaget (dalam Novi Mayasari,dkk 2021: 12-13) berpendapat bahwa inteligensi merupakan aksi yang menimbulkan terbentuknya perhitungan kondisi-kondisi yang secara maksimal untuk manusia serta mampu berhubungan dengan tempat disekitar nya secara efisien.
3) Motivasi

Motivasi belajar yang rendah dapat berakibat hilangnya semangat dalam mengikuti pelajaran matematika sehingga membuat siswa mengalami kesulitan dalam pembelajaran matematika, motivasi belajar siswa rendah dapat berpengaruh terhadap perilaku belajar. Akibatnya siswa memiliki motivasi yang rendah dan tidak mempunyai semangat untuk mengikuti pelajaran matematika yang dapat mengakbatkan siswa kesulitan dalam belajar matematika (Amalia & Unaenah, 2018).
4) Minat
Menurut Anita Woolfolk (2009;193) Motivasi adalah keadaan internal yang membangkitkan, mengarahkan, dan mempertahankan perilaku. Bahwa motif biasanya meliputi pernyataan sebagai sesuatu yang menyebabkan seseorang melakukan tindakan. Sedangkan Morgan dalam Toeti Soekamto (1996:39) menyatakan bahwa motivasi dapat


didefinisikan	sebagai	tenaga	pendorong	atau	penarik	yang menyebabkan adanya tingkah laku ke arah suatu tujuan tertentu.
b. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Matematika Eksternal

1) Sarana dan Prasarana

Bafadal dan Mulyasa (dalam Dani Hermawan, 2021: 1 ) tentang sarana dan prasarana pendidikan. Sarana dan prasarana pendidikan merupakan perangkat peralatan, bahari, dan perabot yang secara langsung digunakan dalam proses pndidikan di sekolah. Sedangkan prasarana pendidikan adalah seua perangkat kelengkapan dasar dasar yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan di sekolah.
2) Media dan alat penunjang yang tersedia

Pengertian media menurut Asosiasi Komunikasi dan Teknologi Pendidikan (Association for Educational Communications and Technology/AECT) di Amerika dalam Sanaki (2013 : 4) media adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan atau informasi. Pendapat yang lain menurut National Education Association (NEA) (Sanaki, 2013 : 4) bahwa media adalah bentuk- bentuk komunikasi baik cetak maupun audio-visual serta peralatannya. Berdasarkan beberapa pendapat di atas, media pendidikan adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi dengan media cetak maupun audio visual.


3) Suasana Rumah atau Keluarga

Suasana rumah terlalu ramai sehingga siswa sulit berkonsentrasi saat belajar dirumah juga dirumah kurang kondusif dapat menjadi penyebab siswa mengalami kesulitan belajar matematika. Suasana rumah yang ramai akan mengakibatkan siswa susah untuk belajar dengan baik kondisi begitu yang menyebabkan siswa akan kesulitan belajar dan berkonsentrasi saat belajar dirumah. Andri & Dores (2020). Orang tua yang melakukan pendampingan siswa saat belajar dirumah adalah salah satu contoh perhatian orang tua. Siswa yang teridentifikasi kesulitan belajar matematika tidak selalu mendapatkan perhatian dari orang tua dirumah (Asriyanti &Purwatani, 2020).Peneliti juga menemukan kurangnya perhatian orang tua disebabkan karena orang tua terlalu sibuk bekerja sehingga kurang nya perhatian orang tua adalah siswa tidak mengerjakan PR matematika yang diberikan oleh
guru.
2.2 [bookmark: _bookmark22]Hakikat Pembelajaran Matematika
2.2.1 [bookmark: _bookmark23]Pengertian Matematika
Istilah matematika berasal dari kata Yunani atau manthenein yang artinya mempelajari. Mungkin kata tersebut erat hubungannya dengan kata sansekerta medha atau widya yang artinya kepandaian (Suyitno, 2014). Matematika secara umum didefinisikan sebagai bidang ilmu yang mempelajari pola dan angka. Menurut Heryanto (2022) Matematika adalah mata pelajaran yang tidak bisa dipelajari hanya sekali waktu, tetapi


membutuhkan waktu yang lebih lama dan pembelajaran berulang-ulang. Hal ini karena matematika melibatkan angka dan rumus-rumus yang harus dipahami dengan baik. Pembelajaran matematika yang efektif memerlukan latihan terus-menerus agar konsep-konsepnya dapat dipahami dengan baik. Dalam kehidupan sehari-hari, kita juga sering berhadapan dengan angka, seperti saat menghitung uang, mengukur waktu, atau membuat perhitungan lainnya. Oleh karena itu, kemampuan matematika sangat berguna dalam aktivitas sehari-hari dan penting untuk terus diasah.
Menurut Siagian, (2016: 58-67). Matematika dapat dipahami sebagai ilmu pengetahuan yang diperoleh melalui proses berpikir . Menurut Novita sari (2021) Matematika dan filsafat merupakan dua ilmu yang memiliki hubungan yang sangat erat jika dibandingkan dengan ilmu lainnya. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa filsafat berfungsi sebagai dasar atau landasan untuk mempelajari ilmu secara umum, sementara matematika dianggap sebagai ibu atau ratu dari segala ilmu. Menurut Hidayat (2018) Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang disenangi. Berbagai alasan yang menyebabkan kurang disenanginya matematika bagi siswa diantaranya adalah karakteristik abstrak yang dimilikinya, dan sulitnya memahami materi matematika tersebut. Matematika menyediakan struktur logis dan metode yang mendasari banyak cabang ilmu pengetahuan lainnya, sementara filsafat memberikan pemahaman mendalam tentang dasar-dasar pemikiran, logika, dan eksistensi yang juga sangat relevan dalam pendekatan  matematis.  Menurut  Aqila  Zahra  Latifa,  dkk  (2024)


menjelaskan Mata pelajaran matematika sering kali dianggap sulit dan membosankan oleh siswa. Perspektif negatif ini, yang ditanamkan oleh siswa terhadap matematika, dapat memberikan dampak yang berkesinambungan dalam proses pembelajaran. Pandangan tersebut dapat mengurangi motivasi dan minat siswa dalam mempelajari matematika, sehingga mereka cenderung merasa kesulitan dan kurang antusias. Akibatnya, pemahaman konsep-konsep matematika menjadi terbatas, yang pada gilirannya mempengaruhi hasil belajar mereka. Oleh karena itu, penting untuk mengubah pandangan negatif ini dengan pendekatan pembelajaran yang lebih menarik dan relevan bagi siswa.
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa matematika memiliki gambaran yang luas dengan menggabungkan berbagai pengertian dari definisi-definisi yang ada. Matematika dapat dilihat dari berbagai aspek atau sudut pandang, dan ia menyentuh hampir seluruh aspek kehidupan manusia, mulai dari yang paling sederhana hingga yang paling kompleks.
1) Matematika Sebagai Ilmu Deduktif
Matematika berebda dengan ilmu pengetahuan alam dan ilmu lainnya pada umumnya matematika tidak menerima generalisasi dedukatif pengamatan (induktif). Sehingga dalam matematika mencari kebenaran itu bisa dimulai dengan cara induktif, tetapi untuk selanjutnya generalisasi bisa semua keadaan harus bisa dibuktikan secara deduktif.


2) Matematika Sebagai Ilmu Terstruktur

Matematika merupakan ilmu yang terstruktur dan terorganisir. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa matematika dimulai dari unsur- unsur yang tidak didefinisikan, kemudian dilanjutkan dengan unsur yang didefinisikan, aksioma/postulat, dan akhirnya mencapai teorema. Konsep-konsep dalam matematika disusun secara hierarkis, logis, dan sistematis, mulai dari yang paling sederhana hingga yang paling kompleks. Oleh karena itu, untuk mempelajari matematika, penguasaan konsep-konsep sebelumnya yang menjadi prasyarat sangat penting, agar dapat memahami topik atau konsep yang lebih lanjut.
3) Matematika Sebagai Ratu dan Pelayan Ilmu

Matematika merupakan sumber dari ilmu yang lain sehingga matematika disebut sebagai ratu atau ibunya ilmu pengetahuan. Banyak ilmu-ilmu yang penemuan dan pengembangannya bergantung dari matematika. Banyak teori-teori dan cabang dari fisika dan kimia modern yang ditemukan dan dikembangkan melalui konsep kalkulus.
2.2.2 [bookmark: _bookmark24]Pembelajaran Matematika di SD
Pembelajaran matematika di sekolah dasar sangatlah penting diajarkan karena konsep konsep yang disajikan merupakan dasar-dasar perhitungan yang ada di pelajaran matematika. Konsep-konsep matematika di sekolah dasar akan digunakan untuk jenjang selanjutnya baik itu di SMP, SMA atau perguruan tinggi. Jika siswa, khususnya di sekolah dasar tidak memahami konsep-konsep dasar matematika yang disampaikan, maka


siswa tersebut akan kesulitan memahami materi-mteri untuk jenjang selanjutnya yang lebih sulit.
Menurut Yufri Anggraini (2021) Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar (SD) merupakan salah satu pembelajaran yang sangat menarik untuk dikembangkan, mengingat anak-anak usia SD sedang berada pada tahap perkembangan berpikir dan belajar yang pesat. Matematika adalah ilmu yang bersifat deduktif, aksiomatik, formal, dan abstrak, serta menggunakan bahasa simbol. Oleh karena itu, sangat penting bagi anak untuk mempelajari Matematika sejak mereka memasuki pendidikan di SD. Matematika memiliki karakteristik yang berbeda dengan ilmu lainnya, seperti ilmu sosial, karena Matematika adalah ilmu pasti yang berfokus pada logika, rumus, dan perhitungan yang memiliki jawaban yang jelas dan dapat diprediksi. Menurut Sukmawarti (2020) Salah satu karakteristik matematika adalah mempunyai objek kajian yang abstrak. Sifat abstrak ini menyebabkan banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsepkonsep matematika..
Menurut Sukmawarti, Nurul Ul Husna (2022) menyatakan Pembelajaran matematika sering kali dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit oleh banyak siswa. Hal ini menjadi masalah utama yang dihadapi oleh para guru. Pemahaman yang rendah terhadap konsep dasar matematika disebabkan oleh berbagai stigma negatif yang telah terbentuk di pikiran siswa mengenai pelajaran matematika. Stigma ini bisa saja berasal dari pengaruh guru, baik secara langsung maupun tidak langsung, disadari atau


tidak. Menurut Beta Rapitha (2022) Pembelajaran matematika di sekolah dasar merupakan mata pelajaran yang sangat penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa di masa yang akan datang.
Dalam mengajarkan matematika, guru harus menyadari bahawa kemampuan setiap siswa berbeda-beda dan tidak semua siswa menykai mata pelajaran matematika, oleh karena itu guru harus mengembangkan kreativitas dan kompetensi siswa dengan cara menyajikan pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai dengan kurikulum dan pola piker siswa.
Jadi pemaparan pembelajaran matematika di SD dapat disimpulkan untuk membangun kemampuan dasar seperti bilangan, pengukuran dan geometri melalui pendekatan kontekstual dan metode pembelajaran yang variatif membantu siswa memahami materi secara lebih efektif. Terdapat tantangan seperti perbedaan tingkat pemahaman siswa dan minat yang rendah terhadap matematika personalisasi pembelajaran dapat menjadi solusi untuk menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna.
2.3 [bookmark: _bookmark25]Pecahan Senilai
2.3.1 [bookmark: _bookmark26]Pengertian Pecahan Senilai

Pecahan merupakan perbandingan antara bagian-bagian yang sama terhadap keseluruhan suatu benda. Artinya, jika suatu benda dibagi menjadi beberapa bagian yang sama besar, perbandingan tersebut menghasilkan bentuk dasar dari suatu pecahan. Sementara itu, pengertian himpunan bagian yang sama terhadap keseluruhan suatu himpunan awal adalah bahwa ketika


himpunan awal dibagi menjadi himpunan-himpunan bagian yang sama besar, maka perbandingan setiap himpunan bagian dengan keseluruhan himpunan awal akan membentuk dasar dari suatu pecahan. Pecahan sering kali menjadi hambatan bagi banyak siswa. Hal ini mungkin disebabkan oleh para guru yang terlalu cepat menuju simbolisasi dan operasi, tanpa terlebih dahulu membangun dasar konsep yang kuat tentang bilangan. Saharuddin (2014).
Menurut Maria Edistianda Eka Saputri (2021) Materi pecahan merupakan salah satu materi dasar yang harus dikuasai oleh siswa sejak jenjang Sekolah Dasar. Konsep ini sangat penting karena akan terus digunakan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi, bahkan hingga perguruan tinggi, terutama dalam materi aljabar yang erat kaitannya dengan pecahan. Selain itu, konsep pecahan juga sering diterapkan dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh, saat membagikan kue tart kepada sejumlah orang, untuk mengetahui berapa bagian yang diterima setiap orang, konsep pecahanlah yang digunakan.
Konsep pecahan biasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Heruman (2017:43), “Pecahan dapat diartikan sebagai bagian dari sesuatu yang utuh.” Dalam ilustrasi gambar, bagian yang dimaksud adalah bagian yang diperhatikan, yang biasanya ditandai dengan arsiran. Bilangan pecahan adalah bilangan yang dapat dinyatakan sebagai a/b, di mana a dan b adalah bilangan bulat dan b ≠ 0. Dalam bilangan pecahan, terdapat pembilang dan penyebut. Pembilang adalah angka di atas yang menunjukkan bagian yang dibagi, sementara penyebut adalah angka di bawah yang menunjukkan pembaginya.


Pecahan dapat dikatakan senilai jika pecahan tersebut memiliki nilai atau bentuk paling sederhana yang sama.
Tri Astari (2017:2) menyatakan bahwa "pecahan adalah satu bagian utuh yang dibagi menjadi beberapa bagian yang sama besar. Pecahan dapat digunakan untuk menyebutkan bagian dari suatu kelompok. Secara umum, pecahan dapat dituliskan sebagai a/b, dengan pembilang dan penyebut adalah bilangan bulat, dan penyebut tidak sama dengan 0." Dari pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa pecahan merupakan bagian dari keseluruhan bilangan yang dinyatakan dalam bentuk bilangan bulat, dengan syarat penyebutnya tidak sama dengan 0, dan penyebut bukanlah faktor dari pembilang.
Menurut Sulis Sutrisna ( 2006) menyatakan bahwa ketika 2 dibagi dengan 3, hasilnya dapat ditulis sebagai 2/3, yang disebut pecahan. Dalam hal ini, angka 2 yang berada di atas garis disebut pembilang, sedangkan angka 3 di bawah garis disebut penyebut. Apabila nilai pembilang lebih kecil daripada penyebut, pecahan tersebut disebut pecahan wajar (proper fraction). Sebaliknya, jika pembilang lebih besar daripada penyebut, maka disebut pecahan tidak wajar (improper fraction), seperti pada bilangan 7/3. Pecahan tidak wajar ini juga dikenal sebagai pecahan campuran, misalnya 7/3 yang setara dengan 2 2/3.
Delfina, dkk (2023) Yang paling penting dalam pembelajaran pecahan adalah pemahaman tentang pembagian. Pecahan merupakan konsep yang dipelajari secara berkelanjutan dari sekolah dasar hingga tingkat sekolah


tinggi. Konsep ini menggabungkan berbagai materi dasar yang diperlukan untuk dipelajari dan dipahami dalam matematika. Oleh karena itu, siswa harus memiliki semangat untuk menguasai pecahan, terutama dalam hal cara menghitung pecahan dengan benar.
Dari berbagai pendapat ahli, dapat disimpulkan bahwa pecahan adalah bilangan yang merepresentasikan bagian
dari suatu himpunan. Pecahan menggambarkan perbandingan antara bagian tertentu dengan keseluruhan sesuatu yang tidak utuh, baik kurang maupun
lebih dari satu. Pecahan dinyatakan dalam bentuk a/b, di mana a adalah pembilang dan b adalah penyebut, dengan a dan b merupakan bilangan bulat, serta b ≠ 0.
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2.4 [bookmark: _bookmark27]Penelitian Relevan

Berdasarkan kajian teori yang dilakukan beberapa penelitian yang berkaitan dengan variabel-variabel dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Penelitian oleh Annisa Nurhafifah, pada tahun 2021 yang berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Pada Materi Pecahan Dalam Pembelajaran Matematika Kelas IV Sdn Karang Tengah 5”. Dalam penelitiannya dapat disimpulkan bahwa tujuan pada penelitian tersebut Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar siswa kelas IV/B pada materi pecahan di SDN Karang Tengah 5 yaitu sikap negatif terhadap matematika, tidak memiliki bakat, minat dan motivasi dalam belajar pecahan, serta mudah bosan dan PIQ rendah. Guru kurang kreatif selama PJJ, orang tua yang kurang memberi perhatian, dan siswa yang lebih senang bermain game daripada belajar. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan penulis ialah memiliki topik yang sama yaitu Kesulitan Belajar Siswa. Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan penulis ialah tempat penelitian yang berbeda.
2. Penelitian oleh Syifa Dwi Insani pada tahun 2023 yang berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Materi Pecahan Pada Siswa Kelas III Mi Al- Mursyidiyyah” Dalam penelitiannya dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian tersebut Dalam hal ini tujuan dari pembelajaran matematika yang ada belum tercapai dengan maksimal. Kualitas pembelajaran matematika di Indonesia pun masih terbilang rendah. Berdasarkan hasil dari Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) yang dilakukan


setiap empat tahun sekali pada tahun 2015 Indonesia mendapatkan peringkat 44 dari 49 peserta. Diketahui peringkat yang didapatkan Indonesia terus menurun dibandingkan pada tahun 2011 dimana Indonesia meraih peringkat 38 dari 42 peserta. Begitupula dalam hasil tes Programme for International Student Assessment (PISA) 2018 dimana Indonesia berada pada urutan 73 untuk bidang matematika dari 80 negara. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan penulis ialah memiliki materi pembahasan yang sama yaitu pecahan. Adapun perbedaan dengan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan penulis ialah kelas yang berbeda.
3. Penelitian oleh Dewi Sutilah pada tahun 2022 yang berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika Materi Pecahan Senilai Pada Siswa Kelas IV A Sdit Ukhuwah Islamiyah Yogyakarta” Dalam penelitiannya dapat disimpulkan bahwa tujuan yang diajarkannya matematika di sekolah dasar yaitu supaya siswa mampu memahami konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-hari. Persamaan dengan penelitian terdahulu yang akan dilakukan penulis ialah melalukan pendekatan kualitatif. Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan penulis sekarang ialah penelitian terdahulu meneliti guru kelas sedangkan peulis meneliti siswa.


2.5 [bookmark: _bookmark28]Kerangka Berpikir

Berdasarkan pengalaman peneliti di SD 104221 Pancur Batu, dari hasil nilai ujian semester ganjil siswa kelas IV sebagian masih rendah siswa yang tuntas 50% dan yang pas dengan KKM 50%. Teridentifikasi penyebab masalah sebagai berikut: 1) Kemampuan operasi hitung matematika siswa masih rendah; 2) Sebagian besar siswa tidak mendengarkan penjelasan guru dan lebih asik bermain dengan temannya; 3) Siswa kurang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap pelajaran.
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada maka terdapat kendala dalam hasil belajar siswa yaitu. Faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Dalam faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam seseorang meliputi minat, kesehatan, kecerdasan, dan motivasi. Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar meliputi orag tua, keluarga, masyarakat dan media masa.
Dian Rizky Utari(2019) Pemecahan masalah salah satu keterampilan yang harus dikuasai siswa setelah mempelajari matematika. Kemampuan ini sangat penting bagi siswa karena berkaitan dengan kebutuhan mereka untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari serta untuk mengembangkan diri mereka sendiri.
Melalui pengumpulan data yang bersumber dari guru dan siswa diharapkan dapat memecahkan masalah kesulitan belajar pada siswa kelas IV SD 104221 Pancur Batu. Gambar kerangka berpikir dapat dilihat dalam bagan berikut.


Siswa Kelas IV



Fenomena Siswa


[image: ]
Faktor Internal
a. Kesehatan
b. Kecerdasan
c. Minat
d. Motivasi
Faktor Eksternal
a. Sarana Prasarana
b. Media dan alat penunjang yang tersedia
c. Suasana rumah atau keluarga
Fakor Internal Faktor Eksternal
Faktor Penyebab Yang Menjadi Kesulitan Belajar




Gambar 2.1. Bagan Kerangka Berpikir Terhadap Kesulitan Belajar


[bookmark: _bookmark29]BAB III METODE PENELITIAN

3.1 [bookmark: _bookmark30]Desain Penelitian
Jenis metode penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yaitu prosedur penelitian menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari pelaku yang akan diamati, bertujuan untuk mendeskripsikan secara sistematis berdasarkan fakta-fakta yang ada. Pada penelitian kualitatif tidak dimulai dengan mengajukan hipotesis melainkan dari awal dengan mengumpulkan data sebanyak mungkin. Penelitian deskriptif adalah “metode yang meneliti satu objek atau suatu kelas dengan cara menggambarkan secara sistematis mengenai fakta-fakta serta mmenetapkan hubungan Antara fenomena yang diselidiki pada masa sekarang”. Sabrina (2022)
Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena, peristiwa aktivitas sosial, sikap dan pemikiran orang serta individual maupun kelompok. Penelitian kualitatif bersifat induktif yaitu peneliti membiarkan permasalahan muncul dari data atau dibiarkan terbuka untuk interpretasi.
3.2 [bookmark: _bookmark31]Partisipan dan Tempat Penelitian

Partisipan pada penelitian ini yaitu guru kelas dan siswa kelas IV B yang berjumlah 20 siswa. Penentuan subjek penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling dimana subjek penelitian ditentukan oleh peneliti dengan pertimbangan tertentu. Penelitian diperoleh dengan melihat
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hasil ulangan harian siswa. Penelitian bertempat di SD 104221 Pancur Batu, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara
3.3 [bookmark: _bookmark32]Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk pengumpulan data dengan melakukan pengukuran..instrumen penelitian adalah alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
a) Kuesioner/Angket
Kuesioner digunakan untuk memperoleh data tentang faktor penyebab kesulitan belajar siswa pada pembelajaran matematika sehingga penulis dapat menganalisis menganalisis faktor tersebut yang menjadi pemicu penyebab kesulitan belajar siswa pembelajaran matematika yaitu, sebagai berikut:
Tabel 3.1 Kisi-Kisi Angket Penyebab Kesulitan Belajar Siswa Pembelajaran Matematika
	Faktor Internal
	Aspek
	Indikator
	Butir Item

	
	Kesehatan
	Keadaan kesehatan
	1

	
	Kecerdasan
	Sulit mengingat
	2

	
	Minat
	Menyukai	pelajaran matematika
	3,4

	
	Motivasi
	Dorongan untuk mencapai sesuatu
	5

	Faktor Eksternal
	Sarana	dan Prasarana Sekolah
	Sekolah	menyediakan fasilitas belajar
	6,7

	
	Media dan alat penunjang yang tersedia
	Menggunakan alat peraga dalam pembelajaran
	8

	
	Keluarga
	Belajar di dampingi orang tua
	9,10


Sumber : Modifikasi Khafifah Hervi Ekarista ( 2021)
44



Pengukuran ini dilakukan dengan menggunakan instrument berupa angket tertutup dengan skala dikomis. Skala dikotomis adalah penskalaan atas pernyataan pada dua pilihan jawaban untuk mendapatkan hasil survei yang relevan, Skala penskoran yang terdiri dari 5 pilihan yaitu: 1 kurang baik, 2 kurang, 3 cukup, 4 baik, dan 5 sangat baik.
b) Wawancara

Menurut Seng Hansen (2020) Wawancara sebagai salah satu teknik pengumpulan data kualitatif telah sering digunakan untuk penelitian terkait manajemen konstruksi. Karakteristik dari teknik wawancara adalah eksplorasi mendalam dan observasi menyeluruh terhadap sebuah fenomena yang menjadi objek penelitian.. Untuk mendapatkan informasi dalam penelitian dapat dilakukan menggunakan wawancara dengan guru wali kelas IV sehingga dapat membantu memberikan informasi tentang faktor penyebab kesulitan belajar siswa.
Tabel 3.2 Kisi-Kisi Wawancara Pendidik

	Aspek
	Indikator
	Butir Item

	Sarana dan Prasarana Sekolah
	Sekolah menyediakan fasilitas belajar
	1,2

	Media dan alat penunjang yang tersedia
	Menggunakan alat peraga dalam pembelajaran
	3,4

	Keluarga
	Keluarga
	5,6,7


Sumber: Modifikasi Khafifah Hervi Ekarista (2021)

Tujuan wawancara ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran matematika.
c) Observasi


Observasi adalah suatu proses yang kompleks, terdiri dari berbagai aspek biologis dan psikologis. Dalam konteks ini, observasi juga diartikan sebagai kegiatan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang muncul pada sumber data. Sumber data dalam kegiatan observasi ini adalah peserta didik dan guru. Peneliti mengamati peserta didik, kemudian melakukan tes pada hari yang berbeda. Observasi dilakukan selama peserta didik mengerjakan soal cerita matematika pecahan. Peneliti akan memeriksa hasil tes untuk mengidentifikasi kesulitan yang dialami peserta didik dalam memahami soal cerita matematika dan mengamati kondisi yang mungkin menjadi faktor penyebab kesulitan belajar tersebut.
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Observasi Siswa

	Aspek
	Indikator
	Butir Item

	Kesehatan
	Keadaan kesehatan
	1

	Kecerdasan
	Sulit mengingat
	2

	Minat
	Menyukai pelajaran matematika
	3

	Motivasi
	Dorongan untuk mencapai sesuatu
	4


Sumber : Modifikasi Khafifah Hervi Ekarista (2021)

3.4 [bookmark: _bookmark33]Teknik Pengumpulan Data
Pada tahap pengumpulan data prosedur yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini meggunakan kuesioner/angket dan wawancara. Adapun pada penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data yakni, sebagai berikut:


1. Observasi

Observasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti untuk menganalisis kesulitan belajar siswa kelas IV dalam memahami konsep pecahan senilai. Dalam konteks ini, observasi merujuk pada kegiatan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang terjadi pada sumber data. Sumber data dalam observasi ini meliputi peserta didik dan guru. Peneliti mengamati peserta didik dan kemudian memberikan tes pada hari yang berbeda. Observasi dilakukan saat peserta didik mengerjakan soal matematika tentang pecahan. Peneliti akan memeriksa hasil tes untuk mengidentifikasi kesulitan yang dialami peserta didik dalam memahami soal matematika dan mengamati faktor-faktor yang mungkin menjadi penyebab kesulitan belajar tersebut.
2. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik untuk menggali permasalahan yang menjadi fokus penelitian. Dalam pengumpulan data, wawancara ini mencakup serangkaian pertanyaan yang relevan dengan masalah yang diteliti. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai kesulitan belajar yang dialami siswa di kelas IV, dengan guru kelas IV SD 104221 Pancur Batu sebagai narasumber.
Sebelum melaksanakan wawancara, peneliti telah menyiapkan pedoman wawancara untuk memastikan bahwa percakapan tetap terfokus pada topik yang relevan dan tidak menyimpang dari konteks penelitian. Untuk memastikan data yang diperoleh akurat, peneliti menggunakan alat bantu


seperti ponsel untuk merekam percakapan dan mendokumentasikan seluruh proses wawancara.
3. Kuesioner

Kuesioner (angket) adalah suatu alat atau metode pengumpulan data yang terdiri dari daftar pertanyaan tertulis yang diberikan kepada responden untuk memperoleh informasi atau data yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Responden diminta untuk menjawab secara mandiri. Pertanyaan ini dalam bentuk lembaran yang kemudian diberikan kepada para responden siswa kelas IV yang mengalami kesulitan belajar.
3.5 [bookmark: _bookmark34]Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif adalah teknik yang digunakan untuk mengumpulkan dan mengolah suatu data yang ada. Deskriptif kualitatif dilakukan sejak awal penelitian terjun lapangan. Oleh karena itu, analisis data dilakukan dalam dua tahapan yaitu selama proses pengumpulan data dan pada akhir pengumpulan data.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data menggunakan model Milles and Huberman dimana aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis data yaitu Data Collection (Pengumpulan data), Data Reduction (Reduksi Data), Data Display (Penyajian Data), Verification (Penarikan Kesimpulan).


Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Reduksi Data

Penyajian Data

Pengumpulan Data

Gambar 3.1 Teknik Analisis Data Milles and Huberman

1. Pengumpulan Data (data Collection)

Pada tahap awal peneliti melakukan penjelajahan secara umum terhadap situasi sosial objek yang diteliti. Dengan demikian penelitian akan memperoleh data yang sangat banyak dan sangat bervariasi. Data akan dikumpulkan melalui wawancara, dan dokumentasi.
2. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses pemilihan, seleksi, pemusatan perhatian, dan penyederhanaan dari semua jenis informasi yang mendukung data penelitian yang diperoleh dan dicatat selama penelitian di lapangan. Pada dasarnya, proses reduksi data merupakan langkah dalam analisis data kualitatif yang bertujuan untuk menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, memperjelas, dan memfokuskan data dengan cara membuang hal-hal yang kurang relevan atau tidak penting Rony Zufirman (2022). Dalam penelitian ini, data yang direduksi mencakup hasil observasi


kegiatan belajar Matematika siswa di kelas, hasil wawancara dengan siswa dan guru matematika kelas IV, serta dokumen-dokumen terkait.
Skala likert yang digunakan penulis yaitu jawaban yang berkisar antara 1 sampai 5
Adapun rumus angket dengan skala likert sebagai penguat hasil penelitian


yaitu sebagai berikut.



v = f × 100%
𝑠

V= Persentase kemunculan (hasil akhir) F= Jumlah yang dihitung
S= Total semua yang dihitung 100% = Ubah kedalam persen
Keterangan presentase menafsirkan dan menyimpulkan untuk mempermudah pengujian hasil penelitian dan pengambilan kesimpulan penulisan.
Tabel 3.4 Tingkat Presentase Jawaban Kesulitan Belajar
Siswa

	Nilai
	Skor (%)
	Kriteria

	5
	81% - 100%
	Sangat Tinggi

	4
	61% - 80%
	Tinggi

	3
	41% - 60%
	Sedang

	2
	21% - 40%
	Rendah

	1
	0% - 20%
	Sangat Rendah


Sumber Riduwan 2014: 88


3. Penyajian Data

Penyajian data adalah proses penyusunan informasi yang memungkinkan penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif. Proses ini dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, seperti uraian singkat, bagan, atau bentuk lainnya, yang memudahkan pemahaman dan analisis lebih lanjut terhadap data yang diperoleh Rony Zufirman (2022). Dalam penelitian ini, data akan disajikan dalam bentuk teks naratif.
4. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah proses terakhir dari serangkaian langkah yang telah dilakukan sebelumnya. Kesimpulan diambil berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dan data yang telah diverifikasi dengan bukti-bukti yang diperoleh di lokasi penelitian. Proses ini bertujuan untuk merangkum temuan-temuan penting yang dapat memberikan pemahaman lebih dalam mengenai fenomena yang diteliti Rony Zufirman (2022). Peneliti harus menarik kesimpulan yang jelas dari temuan yang telah diperoleh, yang dapat berupa hubungan antara variabel, hipotesis, atau teori.


[bookmark: _bookmark35]BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


4.1 [bookmark: _bookmark36]Hasil Validasi Angket

Hasil validasi angket dilakukan sebelum instrumen digunakan sebagai alat pengumpulan data. Uji coba instrumen penelitian dilakukan pada siswa yang termasuk populasi penelitian. Hasil uji coba instrumen dianalisis untuk mengetahui validitas instrumen. Instrumen yang diuji coba yakni berjumlah 10 butir menggunakan Skala Likert dengan lima pilihan jawaban, yaitu: skor 1 (Sangat Tidak Setuju), 2 ( Tidak Setuju), 3 ( Netral), 4 ( Setuju), 5 (Sangat Setuju), Skala penilaian untuk keperluan analisis kualitatif.
Sebelum digunakan dalam penelitian Angket terlebih dahulu divalidasi oleh ahli validator yaitu satu orang dosen, guna untuk mengetahui hasil angket validasi . Penilaian ini dilakukan menggunakan
Hasil dari Angket Validasi.

44 x 100%
5
= 88%
Kesulitan Belajar Sangat Tinggi 81% - 100%

Berdasarkan hasil perhitungan persentase, klasifikasi kategori, dan analisis tiap pernyataan angket, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan belajar yang tinggi, terutama pada materi operasi bilangan pecahan. Faktor-faktor eksternal seperti ketersediaan alat peraga, fasilitas belajar, dan dukungan orang tua turut memengaruhi tingkat pemahaman siswa. Perlu adanya peningkatan kualitas media pembelajaran dan peran keluarga untuk
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membantu mengurangi kesulitan belajar siswa.

4.1.1 [bookmark: _bookmark37]Data Hasil Angket

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab kesulitan belajar siswa pada pembelajaran Matematika kelas IVA SD Negeri 104221 Pancur Batu adalah faktor internal seperti kesehatan, kecerdasan, minat dan motivasi belajar. Sedangkan, faktor eksternal seperti Sarana dan prasarana sekolah, media dan alat penunjang yang tersedia dan keluarga. Untuk setiap aspek yang dapat dilihat pada tabel dibawah.
Tabel 4.1 Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Matematika

	No
	Indikator Faktor
Penyebab
	Presentase(%)
	Kriteria

	1
	Kesehatan
	80%
	Sangat Tinggi

	2
	Kecerdasan
	80%
	Sangat Tinggi

	3
	Minat
	66%
	Tinggi

	4
	Motivasi Belajar
	53%
	Sedang

	5
	Sarana Dan Prasarana
Sekolah
	84%
	Sangat Tinggi

	6
	Media Dan Alat
Penunjang Yang Tersedia
	76%
	Tinggi

	7
	Keluarga
	52%
	Sedang



Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan presentase faktor penyebab kesulitan belajar siswa, hal ini menunjukkan bahwa indikator kesehatan memperoleh prsentase sebanyak 80% dikategorikan kesulitan belajar Sangat tinggi, indikator kecerdasan memperoleh sebanyak 80% dikategorikan kesulitan belajar sangat tinggi, indikator minat hanya
61



memperoleh presentase sebanyak 66% dikategorikan kesulitan belajar tinggi, indikator motivasi belajar memperoleh presentase 53% yang dikategorikan kesulitan belajar sedang, indikator sarana dan prasarana sekolah memperoleh presentase 84% yang di kategorikan kesulitan belajar sangat tinggi, indikator media dan alat penunjang yang tersedia memperoleh presentase 76% dikategorikan kesulitan belajar sangat rendah, indikator keluarga memperoleh presentase 52% yang dikategorikan kesulitan belajar sedang.
[image: ]

Gambar 4.1 Persentase Penyebab Kesulitan Belajar Matematika
4.1.2 [bookmark: _bookmark38]Data Hasil Wawancara

Wawancara digunakan untuk membantu mengumpulkan data yang menjadi informan adalah guru kelas IVA. Penelitian ini dilaksanakan pada saat waktu istirahat. Guru kelas IVA mengatakan karena siswa-siswa kelas IVA tidak mengulang lagi dirumah yang menjadi siswa tersebut kesulitan untuk memahaminya, maka dari itu peneliti juga mewawancara guru kelas IVA sebagai informasi tambahan mengenai faktor penyebab. Wawancara


dalam penelitian ini bersifat terbuka, terstruktur dan tidak dalam situasi formal.
1) Sarana dan Prasarana

Berdasarkan wawancara yang dilakukan, sarana dan prasarana di sekolah telah mendukung proses pembelajaran matematika. Kondisi kelas dapat dikatakan baik, bangunan gedung adalah bangunan permanen yang aman digunakan untuk belajar. Setiap kelas mempunyai jendela dan ventilasi sebagai keluar masuk udara sehingga ruang kelas tidak engap dan nyaman digunakan untuk belajar. Pada umumnya, sarana dan prasarana yang diberikan sekolah cukup mendukung proses pembelajaran matematika seperti yang dituturkan guru kelas IVA dalam kutipan wawancara berikut.
“Untuk saat ini, fasilitas yang diberikan sekolah sudah cukup mendukung dalam kegiatan pembelajaran”
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas di atas, bahwa sarana dan prasarana sudah cukup. sarana dan prasarana di sekolah sudah cukup baik dan mendukung proses pembelajaran matematika. Kelas nyaman, ventilasi cukup, dan bangunan layak digunakan. Guru menyatakan bahwa fasilitas yang tersedia sudah menunjang kegiatan belajar.
2) Sarana dan Prasarana Yang perlu ditingkatkan

Sarana dan prasarana yang dapat ditingkatkan di SDN 104221 Pancur Batu meliputi peralatan pendidikan seperti kipas angin maka dari itu siswa yang berada diruang kelas kurang fokus dalam belajar. Jadi


sarana dan prasarana yang dapat ditingkatkan seperti yang dituturkan guru kelas IVA dalam kutipan wawancara brikut.
“Pasti ada sarana dan prasaran yang perlu ditingkatkan seperti kipas angin, kan disini tidak ada”
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas di atas, bahwa sarana dan prasarana pasti ada yang perlu ditingkatkan. Meskipun sudah cukup baik, masih ada beberapa fasilitas yang perlu ditingkatkan, seperti kipas angin di ruang kelas. Tanpa kipas, siswa menjadi kurang fokus karena ruangan terasa panas. Hal ini penting agar proses belajar berlangsung lebih nyaman.
3) Media Yang Digunakan Saat Pembelajaran Matematika

Untuk siswa tingkat pendidikan dasar belum bisa untuk berfikir secara abstrak, maka dari itu perlu media atau alat peraga yang mendukung pembelajaran. Hal tersebut disampaikan dalam kutipan wawancara sebagai berikut.
“Pakai, media yang menarik lah kadang media konkret seperti buah

dan contoh-contoh lainnya”

Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh beberapa siswa melalui lembar angket yang peneliti berikan, dari hasil angket semua siswa memilih opsi sangat setuju, bahwa guru memang menggunakan media atau alat peraga apapun dalam pembelajaran matematika.


4) Kendala Saat Memaparkan Media Pembelajaran

Untuk kendala saat memaparkan media pembelajaran tidak ada hanya saja sebagian siswa masih belum mengerti. Seperti informan yang saya dapat dari guru kelas IVA.
“Tidak ada kendala, akan tetapi waktu kita menjelaskan semakin

lama dan siswa disuruh mengulang lagi belum tentu bisa”

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas diatas, bahwa kendala saat memaparkan media pembelajaran tidak ada. tidak ada kendala besar saat guru menyampaikan media pembelajaran. Hanya saja, sebagian siswa masih belum memahami dengan baik meskipun sudah dijelaskan. Ini menunjukkan bahwa perlu pengulangan atau pendekatan yang lebih bervariasi agar semua siswa paham.
5) Lingkungan Keluarga Siswa

Lingkungan keluarga merupakan faktor yang penting dalam menunjang proses belajar siswa. Keadaan ekonomi keluarga menjadi salah penyebab orang tua kurang memberikan perhatian pada siswa. Seperti yang telah saya wawancara guru kelas IVA.
“Ada yang mendukung ada juga yang tidak tergantung kehidupan mereka sehari hari karena orang tua mereka kan ada yang kerja jadi tidak sempat mengajarkannya dirumah, ya kita lah sebagai guru yang motivasi siswa tersebut terus menerus”
Berdasarkan hasil wawancara di atas, bahwa lingkungan keluarga bagi siswa sangat berpengaruh besar dalam kehidupan sehari hari mereka


termasuk sekolah. Lingkungan keluarga sangat memengaruhi proses belajar siswa. Ada keluarga yang mendukung, tapi ada juga yang kurang perhatian karena faktor pekerjaan atau ekonomi. Ketika orang tua sibuk dan tidak sempat mengajari anak, maka peran guru jadi lebih berat karena harus terus memotivasi anak.
6) Kendala dari sisi keluarga yang memengaruhi kemampuan siswa keluarga memiliki peran yang sangat besar dalam mendukung atau
menghambat proses belajar matematika siswa, khususnya pada materi- materi yang membutuhkan pemahaman konsep seperti pecahan senilai. Namun, dalam praktiknya, terdapat beberapa kendala dari sisi keluarga yang dapat memengaruhi kemampuan belajar siswa. “Kalau dari pengalaman saya mengajar kelas 4, kendala dari sisi keluarga itu cukup besar pengaruhnya, terutama untuk pelajaran seperti matematika yang butuh pemahaman konsep. Yang paling sering saya temui adalah kurangnya perhatian orang tua. Banyak orang tua yang mungkin sibuk bekerja, jadi tidak sempat mendampingi anaknya belajar di rumah. Anak jadi belajar sendiri, dan kalau tidak paham, ya dibiarkan begitu saja”
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas di atas bahwa orang tua seharusnya lebih memperhatikan anaknya dalam belajar. Keluarga punya peran penting dalam kemampuan anak memahami pelajaran. Sayangnya, banyak orang tua yang kurang terlibat karena sibuk bekerja atau tidak tahu cara membantu anak belajar. Akibatnya, anak belajar sendiri dan jika tidak paham, tidak ada yang membimbing.


7) Sikap orang tua ketika anak mengalami kesulitan belajar

Orang tua yang cenderung pasrah atau menyerahkan semua urusan belajar ke sekolah. Mereka berpikir bahwa tugas mengajari sepenuhnya tanggung jawab guru. Jika anak mengeluh tidak paham matematika, orang tua kadang hanya menyuruh anak belajar sendiri tanpa pendampingan atau arahan yang jelas. Seperti yang telah saya wawancara guru kelas IVA seperti berikut.
"Banyak orang tua malah menyalahkan anak atau menyerahkan semuanya ke guru. Padahal, seharusnya mereka bisa membantu atau setidaknya memberi semangat agar anak tidak merasa sendirian dalam kesulitan".
Berdasarkan hasil wawancara dengn guru kelas tersebut bahwa sikap acuh tak acuh orang tua akibatnya, anak bisa menjadi tidak percaya diri, cepat menyerah, dan semakin sulit memahami pelajaran matematika.
Dari sisi sekolah, fasilitas dan sarana pembelajaran sebenarnya sudah cukup memadai. Ruang kelas nyaman dan aman digunakan untuk belajar. Namun, masih ada hal-hal kecil yang perlu ditingkatkan, seperti kipas angin, agar suasana belajar lebih nyaman dan siswa bisa lebih fokus. Dalam proses mengajar, guru sudah menggunakan media konkret seperti buah dan benda nyata lainnya untuk membantu siswa memahami materi pecahan. Hal ini sangat membantu karena anak-anak di jenjang sekolah dasar belum sepenuhnya mampu berpikir abstrak. Meskipun begitu, masih ada sebagian siswa yang tetap belum paham meskipun sudah dijelaskan


dengan bantuan media, sehingga dibutuhkan metode pengulangan atau pendekatan tambahan. Salah satu faktor paling besar yang memengaruhi kesulitan belajar siswa adalah lingkungan keluarga. Tidak semua orang tua mampu atau sempat mendampingi anak belajar di rumah. Banyak orang tua yang sibuk bekerja, tidak punya waktu, atau merasa tidak mampu karena latar belakang pendidikan mereka yang rendah. Ada pula orang tua yang bersikap acuh, menyerahkan semuanya ke guru, bahkan menyalahkan anak saat nilainya rendah. Sikap seperti ini membuat anak merasa sendirian, tidak percaya diri, dan akhirnya semakin sulit memahami pelajaran matematika. Dengan kata lain, dukungan keluarga sangat penting dalam proses belajar siswa. Anak-anak membutuhkan bimbingan, motivasi, dan perhatian, tidak hanya dari guru di sekolah, tetapi juga dari orang tua di rumah.
4.1.3 [bookmark: _bookmark39]Data Hasil Observasi
Observasi dan pengamatan yang dilakukan peneliti di SD Negeri 104221 Pancur Batu. Ini mengenai pengamatan penelitian terhadap proses pembelajaran. Pembelajaran yang diamati yaitu pembelajaran Matematika dengan materi pecahan senilai di kelas IVA SD Negeri 104221 Pancur Batu. Lembar pengamatan yang digunakan peneliti dalam mengamati menggunakan lembar angket untuk siswa. Pengamatan pelaksanaan pembelajaran diperoleh bahwa siswa SD Negeri 104221 Pancur Batu sudah belajar pecahan senilai tetapi belum memahami. Hanya saja siswa di SD


Negeri 104221 ada yang masih kurang termotivasi dalam pembelajaran matematika padahal gurunya juga sudah menggunakn alat peraga dan media. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, diperoleh objek penelitian yaitu anak dalam rentang usia 9 - 10 tahun sejumlah 19 siswa. Seperti yang telah peneliti uraikan di atas, bahwa metode observasi ini peneliti gunakan untuk memperoleh data mengenai kesulitan belajar matematika materi pecahan di SDN 104221 Pancur Batu, beserta beberapa faktor yang mempengaruhi siswa dalam dalam proses belajar matematika
yaitu faktor keluarga dan juga teman.

Hambatan yang dijumpai banyak berasal dari siswa itu sendiri. Hal ini dikarenakan kesiapan siswa saat belajar matematika masih kurang karena siswa cenderung kurang diperhatikan orang tua disaat belajar jadi siswa tidak mengulang materi yang telah di ajarkan guru dikelas.
4.2 [bookmark: _bookmark40]Pembahasan Hasil Penelitian

Pada penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah kelas IVA. Penelitian diawali dengan menemui kepala sekolah untuk memberikan surat izin penelitian, kemudian peneliti mewawancarai wali kelas IVA serta meminta nilai siswa sebagai sumber data yang mengalami kesulitan belajar. Peneliti mewawancarai guru kelas IVA yaitu di pagi hari agar data yang diberikan lebih valid. Hasil wawancara peneliti mendapatkan informasi yang sama bahwa ada beberapa siswa yang tidak semangat ketika mengikuti pelajaran siswa yang tidak menyukai pelajaran matematika karena materi yang sulit, kurang aktif nya siswa bertanya dan tidak menjawab pertanyaan


dan tidak mengerjakan tugas.

Dari hasil kesulitan, peneliti menemukan fakta bahwa nilai harian siswa di kelas IVA tidak memenuhi KKM. Berdasarkan hasil nilai harian mereka mendapatkan beberapa siswa yang memiliki nilai rendah. Peneliti kemudian membagikan angket sebanyak 19 lembar. Setelah angket dibagikan peneliti menjelaskan dan menyampaikan maksud bagimana cara mengisi angket tersebut. Angket yang dibagikan berisi kolom 1= sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju, 5 = sangat setuju. Dengan tujuan mengetahui faktor penyebab siswa kesulitan belajar matematika.
Kesulitan yang dihadapi siswa kelas IV SD 104221 dalam memahami konsep pecahan senilai seperti siswa kurang berlatih dan tidak mengulang kembali dirumah menjadikan siswa kesulitan dalam memahami dan orang tua siswa ada yang menemani mereka kembali belajar da nada juga yang sibuk dengan pekerjaannya. Siswa yang merasa sulit dengan pecahan lama-lama menjadi tidak suka matematika secara keseluruhan. Mereka jadi cepat menyerah, tidak mau bertanya, dan bahkan enggan mengerjakan soal soal.
Pada tabel 4.1 menunjukkan presentase faktor penyebab kesulitan belajar siswa dapat dilihat pada presentase meliputi, kecerdasan, minat, motivasi belajar yang memiliki presentasi yang sangat rendah, hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan, minat dan motivasi belajar sangat berpengaruh terhadap siswa yang merasa sulit dalam pembelajaran matematika di kelas IVA. Sedangkan dalam sarana dan prasarana, media dan


alat penunjang yang tersedia, dan keluarga memiliki presentasi yang tinggi, hal ini menunjukkan bahwa sarana dan prasarana, media dan alat bantu penunjang yang tersedia, dan keluarga tidak berpengaruh terhadap kesulitan belajar.
Faktor kecerdasan dikategorikan sedang, hal ini terbukti dari hasil angket yang telah dibagikan kepada siswa bahwa kebanyakan siswa tidak mengerti terhadap pelajaran yang telah diberikan serta ketertarikan dalam mengikuti pelajaran. Rendahnya keingin tauan siswa dalam belajar terlihat dari beberapa yakni kebanyakan siswa masih merasa terbebani materi yang dijelaskan oleh guru. Hal tersebut menyebabkan siswa mudah bosan dalam mengikuti pelajaran.
Faktor minat dikategorikan sedang, hal ini juga terbukti dari hasil angket yang telah dibagikan kepada siswa bahwa kebanyakan siswa kurang minat saat pelajaran matematika. Perhatian dan dorongan orang tua dalam pembelajaran matematika sangat berepngaruh terhadap minat belajar anak.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas IVA mengungkapkan bahwa perhatian dan ketertarikan siswa terhadap pembelajaran masih sangat kurang, ketertarikan siswa pada pembelajaran matematika tidak hanya memahami teori melainkan harus mempraktikkan. Hal tersebut membuat siswa enggan untuk memahami pembelajaran matematika dan siswa beranggapan bahwa mereka lebih baik mengobrol bersama teman daripada harus mengerjakan dan memahaminya. Jika minat belajar siswa terhadap pembelajaran matematika rendah, siswa akan sulit


untuk menjalankan ujian akhir sekolah. Maka, guru sebisa mungkin harus membuat pembelajaran matematika menjadi pembelajaran yang menyenangkan dan tidak membosankan agar hasil belajar yang didapatkan memuaskan.
Faktor motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika merupakan aspek penting yang memengaruhi keberhasilan belajar. Motivasi belajar matematika pada siswa dipengaruhi oleh kombinasi antara faktor internal seperti minat dan rasa percaya diri, serta faktor eksternal seperti dukungan guru, orang tua, dan lingkungan. Guru dapat meningkatkan motivasi siswa dengan pendekatan yang menyenangkan, memberi tantangan yang sesuai, dan memberikan umpan balik yang membangun.

Faktor Kesehatan memiliki pengaruh besar terhadap kemampuan dan minat mereka dalam pembelajaran matematika. Siswa yang lelah (misalnya karena kurang tidur atau gizi buruk) sulit fokus saat belajar. Kekurangan zat gizi penting (misalnya zat besi, vitamin B, dan omega-3) dapat menurunkan konsentrasi, daya ingat, dan pemahaman konsep matematika. Rasa takut atau stres ketika menghadapi pelajaran matematika bisa menyebabkan siswa menghindari atau menyerah sebelum mencoba. Siswa yang merasa tidak mampu sering kali tidak mau mencoba mengerjakan soal dan kehilangan semangat belajar. Kesehatan siswa sangat berpengaruh dalam proses belajar matematika. Siswa yang sehat secara menyeluruh akan lebih mudah berkonsentrasi, memahami konsep, dan merasa percaya diri dalam menghadapi tantangan pelajaran matematika.


Faktor sarana dan prasarana di sekolah kondisi ruang kelas yang bersih, nyaman, terang, dan memiliki ventilasi cukup sangat mendukung fokus siswa. Tata letak kursi dan papan tulis yang baik memudahkan siswa untuk mengikuti penjelasan guru. Ketersediaan buku teks, LKS, dan modul latihan yang sesuai kurikulum sangat penting agar siswa memiliki sumber belajar yang jelas dan sistematis. Perpustakaan sekolah yang lengkap juga mendukung eksplorasi lebih dalam terhadap materi matematika.

Faktor media dan alat penunjang yang tersedia dalam pembelajaran matematika sangat penting untuk membantu siswa memahami konsep yang seringkali abstrak dan sulit. Media yang tepat bisa menjadikan pembelajaran lebih kreatif, konkret, dan menyenangkan. Memudahkan pemahaman konsep seperti data dan membantu siswa memahami. Untuk membantu siswa lebih mudah memahami pelajaran matematika. Kalau media dan alatnya lengkap dan sesuai, siswa jadi lebih semangat, paham, dan tidak cepat bosan.

Faktor keluarga adalah tempat pertama anak belajar, bahkan sebelum masuk sekolah. Dukungan dan perhatian dari orang tua bisa sangat memengaruhi semangat, percaya diri, dan kemampuan anak dalam pelajaran matematika. Orang tua yang sering mendorong anak untuk belajar, memberi semangat, atau menemani mengerjakan PR, bisa meningkatkan motivasi anak. Anak-anak yang sering diperhatikan, diajak bicara, dan didengarkan ceritanya tentang sekolah, biasanya lebih percaya diri dan termotivasi. Jika orang tua terlalu sibuk dan jarang mendampingi anak


belajar, anak bisa merasa sendiri atau bingung menghadapi pelajaran sulit seperti matematika.

Penelitian terdahulu Penelitian oleh Annisa Nurhafifah, pada tahun 2021 yang berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Pada Materi Pecahan Dalam Pembelajaran Matematika Kelas IV Sdn Karang Tengah 5”. Dalam penelitiannya dapat disimpulkan bahwa tujuan pada penelitian tersebut Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar siswa kelas IV/B pada materi pecahan di SDN Karang Tengah 5 yaitu sikap negatif terhadap matematika, tidak memiliki bakat, minat dan motivasi dalam belajar pecahan, serta mudah bosan dan PIQ rendah. Guru kurang kreatif selama PJJ, orang tua yang kurang memberi perhatian, dan siswa yang lebih senang bermain game daripada belajar. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan penulis ialah memiliki topik yang sama yaitu Kesulitan Belajar Siswa. Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan penulis ialah tempat penelitian yang berbeda.

Pada tahap pengumpulan data yang diperoleh melalui angket, wawancara, dan observasi, tetapi belum menggunakan pendekatan lain seperti rekaman pembelajaran secara mendalam. Hal ini membatasi kedalaman informasi yang bisa digali, terutama terkait dengan proses berpikir siswa secara lebih rinci saat menyelesaikan soal pecahan. Dari proses reduksi data , bahwa kesulitan siswa kelas IV dalam memahami konsep pecahan senilai disebabkan oleh kombinasi faktor pemahaman


konsep pecahan yang lemah, terutama dalam menyamakan nilai pecahan dengan bentuk berbeda. Rendahnya minat dan motivasi belajar, ditambah keterbatasan kemampuan berpikir abstrak pada beberapa siswa.Ketiadaan dukungan belajar di rumah, sehingga siswa tidak memiliki kebiasaan mengulang atau memperdalam materi.Keterbatasan media dan sarana, terutama dalam hal kenyamanan belajar di kelas dan keberagaman alat bantu. Proses pembelajaran yang belum sepenuhnya menyentuh semua gaya belajar siswa, khususnya yang kesulitan memahami konsep melalui visual saja.

Berdasarkan hasil penelitian dan data yang diperoleh dari siswa kelas IV SD 104221, ditemukan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep pecahan senilai. Kesulitan ini terlihat dari jawaban siswa yang kurang tepat saat mengerjakan soal-soal pecahan senilai. Beberapa bentuk kesulitan yang sering muncul antara lain:

1. Siswa belum memahami bahwa dua pecahan bisa bernilai sama meskipun angka penyebut dan pembilangnya berbeda.
2. Kesalahan dalam menyederhanakan atau memperbesar pecahan agar menjadi pecahan senilai.
3. Siswa tidak memahami langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menentukan pecahan senilai, seperti perkalian atau pembagian pembilang dan penyebut dengan bilangan yang sama.


Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep dasar pecahan senilai masih perlu ditingkatkan, baik melalui penjelasan yang lebih konkret, penggunaan media pembelajaran yang menarik, maupun latihan soal yang lebih bervariasi.

Dari hasil wawancara dan analisis data, ditemukan beberapa faktor yang menyebabkan siswa kesulitan mempelajari materi pecahan senilai, antara lain:
1. Kurangnya pemahaman dasar matematika
Sebagian siswa belum menguasai operasi dasar seperti perkalian dan pembagian, padahal ini sangat penting dalam memahami pecahan senilai.
2. Metode pembelajaran yang kurang bervariasi
Pembelajaran yang hanya berpusat pada buku teks tanpa alat bantu atau media visual membuat siswa cepat bosan dan sulit menangkap materi.
3. Kurangnya latihan dan pembiasaan

Siswa jarang diberi latihan soal yang cukup tentang pecahan senilai, sehingga tidak terbiasa mengenali pola atau strategi dalam menyelesaikannya.
4. Kecemasan terhadap matematika (matematika dianggap sulit)

Banyak siswa merasa takut duluan terhadap matematika. Hal ini membuat mereka tidak percaya diri dan kurang aktif dalam belajar.
Dengan mengetahui faktor-faktor ini, guru dan pihak sekolah diharapkan dapat menyusun strategi pembelajaran yang lebih efektif agar siswa dapat lebih mudah memahami konsep pecahan senilai.


[bookmark: _bookmark41]BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 [bookmark: _bookmark42]Kesimpulan

Faktor yang menyebabkan kesulitan belajar pada pembelajaran matematika yaitu faktor internal yang berasal dari disri sendiri hal yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan menjadi dua yakni: 1) faktor internal dan 2) faktor eksternal. Pada faktor internal terdiri dari kesehatan, kecerdasan, minat, motivasi, sarana dan prasarana, media dan alat penunjang yang tersedia, dan keluarga.
1) Kesehatan

Dari data angket untuk faktor kesehatan siswa kelas IVA diperoleh 80%. Persentase ini dikategorikan sangat tinggi, yang berarti kesehatan bukan merupakan faktor penyebab dari rendahnya kesulitan belajar siswa pada kelas IVA di SD Negeri 104221 Pancur Batu . Siswa yang memiliki pendengaran dan penglihatan yang baik dapat melancarkan proses belajarnya.
2) Kecerdasan

Dari data angket untuk faktor kescerdasan siswa kelas IVA diperoleh 70%. Persentase ini dikategorikan tinggi, yang berarti kecerdasan bukan merupakan faktor penyebab dari kesulitan belajar siswa pada kelas IVA di SD Negeri 104221 Pancur Batu.
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3) Minat

Minat yang tinggi terhadap matematika akan memudahkan siswa dalam memahami materi dan mengurangi kesulitan belajar. Sebaliknya, jika siswa kurang berminat, maka mereka cenderung mengalami hambatan yang lebih besar. Oleh karena itu, guru perlu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, menyajikan materi dengan cara yang menarik, dan memberikan dukungan individual bagi siswa yang mengalami kesulitan.
4) Motivasi

Motivasi dan kesulitan belajar saling berhubungan. Kalau siswa punya motivasi tinggi, biasanya mereka bisa melewati kesulitan belajar. Tapi kalau motivasinya rendah, sedikit kesulitan saja bisa bikin mereka langsung menyerah. Jadi penting bagi guru, orang tua, dan lingkungan sekolah untuk selalu memberi dukungan agar siswa tetap semangat dan tidak takut dengan matematika.
5) Sarana dan prasarana
Sarana dan prasarana sekolah adalah pendukung penting dalam pembelajaran matematika. Semakin lengkap dan nyaman fasilitas yang tersedia, semakin mudah pula siswa memahami materi pelajaran. Maka dari itu, sekolah dan guru perlu bekerja sama untuk menyediakan lingkungan belajar yang baik agar siswa lebih semangat dan paham dalam belajar matematika.
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6) Media dan alat penunjang yang tersedia

Segala sesuatu yang membantu proses belajar jadi lebih mudah dipahami dan menarik. Dalam pelajaran matematika, media dan alat penunjang sangat penting karena matematika sering dianggap sulit dan membosankan kalau cuma dijelaskan lewat papan tulis. Media dan alat penunjang sangat membantu siswa memahami pelajaran matematika dengan cara yang lebih seru dan mudah dimengerti. Kalau guru bisa memanfaatkan media dan alat yang tepat, siswa jadi lebih semangat, aktif, dan tidak cepat bosan saat belajar matematika.
7) Keluarga

Keluarga, terutama orang tua, punya peran besar dalam membantu anak belajar matematika di rumah. Walaupun matematika diajarkan di sekolah oleh guru, dukungan dari rumah sangat penting supaya anak lebih semangat belajar dan tidak merasa kesulitan. Keluarga adalah tempat belajar pertama bagi anak. Dukungan, perhatian, dan pendampingan dari orang tua bisa membuat anak lebih percaya diri, semangat, dan tidak takut belajar matematika. Jadi, keberhasilan anak dalam belajar matematika bukan hanya tanggung jawab guru, tapi juga tanggung jawab bersama antara sekolah dan keluarga.


5.2 [bookmark: _bookmark43]Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan pada penelitian ini yaitu:

1. Bagi Siswa

Siswa diharapkan untuk terus berusaha dan tetap semangat meningkatkan prestasi belajar dengan cara aktif belajar di dalam kelas maupun di luar kelas, tidak lagi malu dan takut bertanya kepada guru atau teman.
2. Bagi Guru

Diharapkan dapat memberi bimbingan khusus kepada siswa yang memiliki kesulitan belajar yang tinggi serta tetap memberikan media pembelajaran, metode pembelajaran dan model pembelajaran yang menyenangkan dan sesuai bagi siswa sehingga siswa terus bersemangat dan tidak bermalas-malas untuk mengkuti pembelajaran dengan baik.
3. Bagi Orang Tua

Orang tua harus selalu memantau waktu belajar anak, selain itu jangan terlalu sering memarahi anak ketika anak mendapat nilai ulangan yang rendah. Orang tua selalu memberi semangat dan motivasi bagaimana pun dengan keadaan anak tersebut dengan begitu hasil belajar yang dicapai dengan maksimal.
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LEMBAR VALIDASI ANGKET KESULITAN BELAJAR
A. Identitas
Judul Penelitian	:Analisis kesulitan belajar siswa kelas IV SD 104221 Pancur Batu dalam memahami konsep pecahan senilai
Nama Mahasiswa	:Chairunnisa Warda NPM		211434174
Pembimbing	:Umar Darwis, S.Pd., M.Pd Nama Validator	: Nurul Azmi Saragih NIDN		0115109102
B.  ​Petunjuk:
1. Untuk memberikan penilaian terhadap format angket kesulitan belajar, Bapak/Ibu validator cukup memberikan tanda checklist (√) pada kolom yang disediakan.
2. Jika ada yang perlu dikomentari, dapat dituliskan pada lembar komentar/ saran/ langsung pada naskah
3. Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti: 1= Sangat Tidak Setuju
2= Tidak Setuju
3= Netral
4= Sangat Setuju
5= Setuju

	Faktor Internal
	Aspek
	Indikator
	Butir Item

	
	Kesehatan
	Keadaan kesehatan
	1

	
	Kecerdasan
	Sulit mengingat
	2

	
	Minat
	Menyukai	pelajaran matematika
	3,4

	
	Motivasi
	Dorongan untuk mencapai sesuatu
	5




	Faktor Eksternal
	Sarana	dan
	Sekolah	menyediakan
	6,7

	
	Prasarana Sekolah
	fasilitas belajar
	

	
	Media	dan
	alat
	Menggunakan alat peraga
	8

	
	penunjang
	yang
	dalam pembelajaran
	

	
	tersedia
	
	
	

	
	Keluarga
	Belajar di dampingi orang
	9,10

	
	
	tua
	




	No
	Pertanyaan
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Saya merasa pusing saat pelajaran matematika
	
	
	
	√
	

	2.
	Materi yang diajarkan sangat sulit dipahami oleh siswa
	
	
	
	√
	

	3.
	Saya semangat saat mengikuti pelajaran matematika materi pecahan senilai
	
	
	
	√
	

	4.
	Saya menyukai pelajaran matematika
	
	
	
	√
	

	5.
	Saya bertanya kepada guru ketika menemui kesulitan dalam mengerjakan soal matematika pecahan
	
	
	
	
	√

	6.
	Ruang kelas nyaman digunakan untuk belajar
	
	
	
	
	√

	7.
	Sekolah menyediakan buku paket matematika
	
	
	
	
	√

	8.
	Guru menggunakan alat peraga saat pembelajaran matematika materi operasi bilangan pecahan
	
	
	
	√
	

	9.
	Saya belajar dirumah didampingi orang tua
	
	
	
	
	√

	10
	Jika ada PR saya mengerjakan bersama orang tua
	
	
	
	√
	



Setelah dilakukan Kajian atas instrumen penelitian tersebut dapat dinyatakan bahwa instrumen:
√1. Layak digunukan untuk penelitian
2. Tidak layak digunakan untuk penelitian bersangkut dengan saran perbaikan sebagaimana terlampir
Medan, Juni 2025 Validator
[image: ]
NIDN: 0115109102


Validasi Instrumen Wawancara

A. Identitas
Judul Penelitian  :Analisis kesulitan belajar siswa kelas IV SD 104221 Pancur Batu dalam memahami konsep pecahan senilai
Nama Mahasiswa	:Chairunnisa Warda NPM		211434174
Pembimbing	:Umar Darwis, S.Pd., M.Pd Nama Validator	: Nurul Azmi Saragih NIDN		0115109102
B. Petunjuk Penggunaan
1. Lembar penilaian ini diisi dengan validator instrumen wawancara
2. Lembar instrument observasi ini berguna dan bertujuan untuk mengetahui pendapat serta saran dari dosen mengenai “Analisis kesulitan belajar siswa kelas IV SD 104221 Pancur Batu dalam memahami konsep pecahan senilai” Pendapat serta saran dan dosen sangat berguna untuk merevisi instrumen observasi
3. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda ceklis (√) kolom
yang telah disediakan
4. Pendapat serta saran dan dosen mohon di tulis pada lembar yang telah disediakan.
Ya= setuju
Tidak= tidak setuju
C. Tabel Penilaian

	No
	Butir Pertanyaan
	Jawaban

	1
	Apakah sarana dan prasarana sekolah sudah mendukung
dalam pembelajaran matematika?
	

	2
	Apakah ada sarana dan prasarana yang perlu ditambahkan atau ditingkatkan?
	

	3
	Media apa yang ibu gunakan saat pembelajaran matematika pada
	




	
	materi pecahan senilai?
	

	4
	Apakah ada kendala ibu saat memaparkan media pembelajaran?
	

	5
	Bagaimana lingkungan keluarga siswa dalam mendukung pembelajaran
matematika?
	

	6
	Apa saja kendala dari sisi keluarga yang memengaruhi kemampuan siswa dalam belajar matematika?
	

	7
	Bagaimana sikap orang tua ketika anak mengalami kesulitan belajar matematika?
	




[image: ] Dapat digunakan tanpa perbaikan
√ Dapat digunakan dengan perbaikan [image: ] Tidak dapat digunakan






Medan, Juni 2025 Validator
[image: ]



NIDN: 0115109102


Validasi Instrumen Observasi

D. Identitas
Judul Penelitian  :Analisis kesulitan belajar siswa kelas IV SD 104221 Pancur Batu dalam memahami konsep pecahan senilai
Nama Mahasiswa	: Chairunnisa Warda NPM		211434174
Pembimbing	: Umar Darwis, S.Pd., M.Pd Nama Validator	: Nurul Azmi Saragih NIDN		0115109102
E. Petunjuk Penggunaan
5. Lembar penilaian ini diisi dengan validator instrumen observasi
6. Lembar instrument observasi ini berguna den bertujuan untuk mengetahui pendapat serta saran dari dosen mengenai “Analisis kesulitan belajar siswa kelas IV SD 104221 Pancur Batu dalam memahami konsep pecahan senilai” Pendapat serta saran dan dosen sangat berguna untuk merevisi instrumen observasi
7. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda ceklis (√) kolom
yang telah disediakan
8. Pendapat serta saran dan dosen mohon di tulis pada lembar yang telah disediakan.
Ya= setuju
Tidak= tidak setuju
F. Tabel Penilaian


	No.
	Aspek yang diamati
	Butir Pengamatan
	Realisasi

	
	
	
	Ya
	Tidak

	1.
	Kesehatan
	Siswa pusing belajar matematika
karena banyak rumus-rumus sehingga jarang masuk kelas
	√
	

	2.
	Kecerdasan
	Siswa paham dengan penjelasan guru tentang materi pecahan senilai
	
	√

	3.
	Minat
	Siswa semangat mengikuti pelajaran matematika, apalagi materi pecahan
	√
	

	4.
	Motivasi
	Siswa termotivasi mengerjakan soal – soal matematika materi
	√
	




	
	
	pecahan
	
	







[image: ] Dapat digunakan tanpa perbaikan
√	Dapat digunakan dengan perbaikan [image: ] Tidak dapat digunakan
Medan,	2025
Validator

[image: ]
NIDN 0115109102




[bookmark: _bookmark47]Lampiran 2 Angket Penyebab Kesulitan Belajar Siswa Pembelajaran Matematika
Nama Siswa	: Gisela
Kelas	: IV A
No Absen	:
Hari/Tanggal	: Sabtu/ 7-06-2025
Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan cara memberi tanda centang (√) pada kolom yang disediakan.
1 = Sangat tidak setuju
2 = Tidak Setuju
3 = Netral
4 = Setuju
5 = Sangat setuju


	No
	Pertanyaan
	1
	2
	3
	4
	5

	11
	Saya merasa pusing saat pelajaran matematika
	
	
	
	√
	

	12
	Materi yang diajarkan sangat sulit dipahami oleh siswa
	
	
	
	√
	

	13
	Saya semangat mengikuti pelajaran matematika materi pecahan senilai
	
	
	
	√
	

	14
	Saya menyukai pelajaran matematika
	
	
	√
	
	

	15
	Saya bertanya kepada guru ketika menemui kesulitan dalam mengerjakan soal matematika pecahan
	
	
	√
	
	

	16
	Ruang kelas nyaman digunakan untuk belajar
	
	
	
	√
	

	17
	Sekolah menyediakan buku paket matematika
	
	
	
	
	√

	18
	Guru menggunakan alat peraga saat pembelajaran matematika materi operasi bilangan pecahan
	
	
	
	√
	

	19
	Saya belajar di rumah didampingi orang tua
	
	√
	
	
	

	20
	Setelah mengerjakan PR, orang tua selalu mengecek hasil yang dikerjakan
	
	
	√
	
	




Hasil Angket Siswa
[image: ]
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LAMPIRAN 3

WAWANCARA PENDIDIK

Nama Guru	: Junita S.Pd
Nama Sekolah	: SD Negeri 104221 Pancur Batu Kelas	: IV A

PERTANYAAN WAWANCARA PENDIDIK

	No
	Butir Pertanyaan
	Jawaban

	1
	Apakah sarana dan prasarana sekolah sudah mendukung dalam pembelajaran matematika?
	Untuk saat ini, fasilitas yang diberikan sekolah sudah cukup mendukung dalam kegiatan pembelajaran

	2
	Apakah ada sarana dan prasarana yang perlu ditambahkan atau ditingkatkan?
	Itu pasti seperti tidak adanya kipas angina disini

	3
	Media apa yang ibu gunakan saat pembelajaran matematika pada materi pecahan senilai?
	Biasanya saya menggunakan benda konkret seperti kertas lipat, serta gambar visual. Dengan alat-alat
tersebut, siswa bisa langsung melihat perbandingan pecahan.

	4
	Apakah ada kendala ibu saat memaparkan media pembelajaran?
	Kendala nya ya terkait keterbatasan alat dan waktu, tidak semua siswa dapat mencoba alat peraga secara langsung karena jumlah nya terbatas.

	5
	Bagaimana lingkungan keluarga siswa dalam mendukung pembelajaran matematika?
	Lingkungan keluarga sangat beragam, ada yang sangat mendukung dengan memberikan perhatian dan membantu anak belajar dirumah. Namun tidak sedikit juga orang tua yang kurang terlibat karena kesibukan kerja atau karena kurang memahami materi
matematika yang dipelajari anaknya.

	6
	Apakah perhatian dan komunikasi orang tua terhadap anak berpengaruh dalam kesulitan belajar?
	Sangat berpengaruh. Anak-anak yang mendapatkan perhatian dan komunikasi yang baik dari orang tuanya biasanya lebih percaya diri dan termotivasi belajar. Sebaliknya, anak yang kurang diperhatikan




	
	
	cenderung mengalami kesulitan dalam belajar dan kurang semangat

	7
	Bagaimana sikap orang tua ketika anak mengalami kesulitan belajar matematika?
	Sikap orang tua juga bervariasi. Ada yang sabar dan berusaha membantu atau mencari bantuan lain seperti guru les. Namun, ada juga yang justru menyalahkan anak atau tidak tahu bagaimana cara membantu, sehingga anak merasa tertekan




[bookmark: _bookmark48]Lampiran 4 Angket Observasi Siswa

Nama Siswa : Clarisa Kelas : IV A
Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan cara memberi tanda centang (√)

	No.
	Aspek yang diamati
	Butir Pengamatan
	Realisasi

	
	
	
	Ya
	Tidak

	1.
	Kesehatan
	Siswa pusing belajar matematika karena banyak rumus-rumus
sehingga jarang masuk kelas
	
	√

	2.
	Kecerdasan
	Siswa paham dengan penjelasan
guru tentang materi pecahan senilai
	√
	

	3.
	Minat
	Siswa semangat mengikuti pelajaran guru tentang materi pecahan senilai
	√
	

	4.
	Motivasi
	Siswa termotivasi mengerjakan soal – soal matematika materi
pecahan
	
	√




Hasil Angket Observasi Siswa
[image: ]
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	Responden
	Pernyataan

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	S1
	4
	4
	3
	2
	2
	4
	4
	4
	2
	2

	S2
	4
	4
	3
	2
	2
	4
	4
	4
	1
	3

	S3
	4
	4
	3
	2
	2
	4
	4
	4
	3
	3

	S4
	4
	4
	3
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	3

	S5
	3
	3
	4
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	3

	S6
	3
	3
	4
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	3

	S7
	3
	3
	4
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	2

	S8
	5
	5
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	3
	2

	S9
	5
	5
	2
	2
	4
	5
	4
	4
	3
	2

	S10
	5
	5
	2
	3
	4
	5
	5
	4
	3
	2

	S11
	3
	3
	2
	3
	4
	3
	5
	4
	2
	2

	S12
	4
	4
	2
	3
	4
	3
	5
	4
	2
	2

	S13
	5
	5
	1
	3
	3
	3
	5
	4
	2
	2

	S14
	5
	5
	1
	3
	3
	3
	5
	4
	2
	2

	S15
	5
	5
	1
	2
	3
	5
	5
	4
	2
	2

	S16
	5
	5
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	2
	4

	S17
	5
	5
	3
	2
	2
	4
	5
	4
	2
	4

	S18
	4
	4
	3
	2
	2
	4
	5
	4
	2
	4

	S19
	4
	4
	2
	2
	3
	4
	5
	4
	2
	4

	Jumlah
	80
	80
	47
	43
	53
	75
	85
	76
	49
	51




[bookmark: _bookmark50]Lampiran 6 Tabulasi Angket

	No
	Indikator Faktor Penyebab
	Persentase (%)
	Kategori Likert
	Skor Likert

	1
	Kesehatan
	80%
	Sangat Tinggi
	5

	2
	Kecerdasan
	80%
	Sangat Tinggi
	5

	3
	Minat
	66%
	Tinggi
	4

	4
	Motivasi Belajar
	53%
	Sedang
	3

	5
	Sarana dan Prasarana
Sekolah
	84%
	Sangat Tinggi
	5

	6
	Media dan Alat Penunjang yang Tersedia
	76%
	Tinggi
	4

	7
	Keluarga
	52%
	Sedang
	3


92


[bookmark: _bookmark51]Lampiran 7 Dokumentasi Kegiatan
A. Kegiatan di Sekolah
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B. Dokumentasi Validasi


[image: ]


[image: ]


[image: ]


[image: ]


[image: ]


[image: ]


[image: ]


[image: ]


[image: ]


[image: ]


[image: ]


[image: ]


[image: ]


[image: ]


[image: ]


[image: ]


[image: ]
image4.png




image5.png




image6.png




image7.jpeg
Persentase (%)

100

80

60

20

Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Matematika

80% 80%

66%

53%

4%

76%

2%

Faktor Penyebab




image8.jpeg
e

( Nurul Aot Qa\'uc]\\"




image9.png




image10.jpeg
( Nurut A ga\’ac}\"




image11.png




image12.jpeg
4 = Setuju
5 = Sangat setuju

_Pertanyaan

|| Saya merasa pusing saat pelajaran matematika

Materi yang diajarkan sangat sulit dipahami oleh
siswa

A

Saya semangat mengikuti pelajaran matematika
imateri pecahan senilai

Saya menyukai pelajaran matematika

.| Saya bertanya kepada guru ketika menemui kesulitan

dalam mengerjakan soal matematika pecahan

Ruang kelas nyaman digunakan untuk belajar

[ Sekolah ‘menyediakan buku paket matematika

Guiru menggunakan alat peraga saat pembelajaran
matematika materi operasi bilangan pecahan

S

a belajar di rumah didampingi orang tua
engerjakan PR, orang tua selalu mengecek
dikerjaka





image13.jpeg




image14.jpeg
lah salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai deng
memberi tanda centang (V) pada kolom yang disediakan.
; 1 = Sangat tidak setuju L
\E 2 = Tidak Setuju
i 3 = Netral b
4 = Setuju |

5 = Sangat setuju

No | Pertanyaan 1 2 3 4 5
1.| Saya merasa pusing saat pelajaran matematika N7
2.| Materi yang diajarkan sangat sulit dipahami oleh

siswa e
3. Saya semangat mengikuti pelajaran matematika -

materi pecahan senilai
«| Saya menyukai pelajaran matematika
.| Saya bertanya kepada guru ketika menemuj kesulitan
% dalam mengerjakan soal matematika pecahan
.| Ruang kelas nyaman digunakan untuk belajar
.| Sekolah menyediakan buku paket matematika
.| Guru menggunakan alat peraga saat pembelajaran
matematika materi operasi bilangan pecahan
.| Saya belajar di rumah didampingi orang tua
Setelah mengerjakan PR, orang tua selalu mengecek
hasil yang dikerjakan

N

oo

Lt





image15.jpeg
ch jara suk | B
ISiswa paham dengan penjelasan
lguru tentang materi pecahan
senilai

[Siswa semangat mengikuti
Ipelajaran guru tentang materi
ecahan senilai

ISiswa termotivasi mengetjakan

lsoal — soal matematika materi
[pecahan





image16.jpeg
iswa pusing belajar matematika
banyak rumus-rumus
chingpa jarang masuk kelas

iswa paham dengan penjelasan
tentang materi pecahan
ilai
iswa semangat mengikuti
elajaran guru tentang materi

ecahan senilai
Siswa termotivasi mengerjakan

jsoal — soal matematika materi
ecahan





image17.jpeg
iswa paham dengan
tentang materi pecahan
lai
iswa semangat mengikuti
lajaran guru tentang materi
ecahan senilai
Eiswa termotivasi mengerjakan

oal — soal matematika materi
ecahan





image18.jpeg




image19.jpeg




image20.jpeg




image21.jpeg




image22.jpeg




image23.jpeg




image24.jpeg




image25.jpeg




image26.jpeg




image27.jpeg




image28.jpeg




image29.jpeg




image30.jpeg




image31.jpeg




image32.jpeg




image33.jpeg
UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No, : 181/DIKTI/Kep/2002

Kampua Mubammad Arwyad Thalib Lubla ; JL. Goru I Na, B2, Knmpua Moammod Yomus Kaeto 0l Gae 6, 07,
Kompuz Abdurrahman Sythob : JI. Garu Il No. 52 Madan, Ksmmea Aziddin ; JI Medan Pacbaungan Dasn Sukn Mandi 1lie Koz, Pagnr Martiou, Lilik Pokam
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Pago : http://www.umnaw.ac.ld Emall { Infodumnow,ac.ld

FORM, F, 1

Kepada : Yth. Bapak/Ibu Ketua Program Studi
Perihal  : Permohonan Persctujuan Judul

Dengan hormat, yang bertandatangan di bawah inj :

Nama Mahasiswa : Chairunnisa Warda
NPM 1211434174
Jurusan/Prog. Studi  : PGSD

Kredit Kumulatif :3.53

No. Judul yang diajukan Porgotujuan
1 Analisis Kesulitan Belajar Siswa Kelas IV SD 104221
Pancur Batu Dalam Memahami Konsep Pecahan Scnilai
5 Upaya Meningkatkan Minat Baca Siswa Melalui
Penggunaan Pojok Baca Di Kelas IV
3 Pengembangan E- Modul Berbasis Canva Pada Materi
Matematika Kelas IV

Demikian permohonan ini disampaikan untuk pemecriksaan selanjutnya. Atas perhatian Bapak/ Ibu
diucapkan terimakasih.

Hormat pemohon,

( Chairunnisa Warda )

Keterangan :
Dibuat rangkap 3 : - Asli untuk fakultas

- Duplikat untuk Ketua Prodi

- Triplikat untuk arsip yang bersangkutan.
Catatan : .
Paraf dan tanda ACC Ketua Program Studi puda lgjur judul yung disctujui dun silung padu lnjur yung ditolak.

Rangkap 3
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UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKTI/Kep/2002

Kampus Muhammad Arsyad Thallb Lubis : JI. Garu Il No. 83, Knmpug Muhommad Yunug Karim : J1. Baru Il No. 02,

Kompus Abdurrahman Syihob : JI. Gorw Il No. 52 Modon, Kompus Aziddin : JI. Madan Perboungan Desa Suka Mandi Hille Kee. Pagor Merbau, Lubuk Pokam
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.ld Emall : info@umnaw.ac.ld ,

FORM. F. 2

PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Nomor : %04 /FKIP/UMNAW/A.39/2025

Kepada
Saudara : Chairunnisa Warda
Tempat, Tgl.Lahir  : Lubuk Pakam, 12 April 2003
NPM 1211434174
Program Studi :PGSD
Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

setelah mempertimbangkan usulan judul/topik skripsi yang telah saudara ajukan tanggal 07 Januari
2025 maka pihak fakultas berketetapan untuk memutuskan judul penelitian saudara

Analisis Kesulitan Belajar Siswa Kelas IV SD 104221 Pancur Batu Dalam Memahami Konsep
Pecahan Senilai

Selanjutnya, diminta agar saudara menyusun proposal skripsi. Disampaikan bahwa, judul/topik
tersebut dapat disempurnakan dengan persetujuan kedua pembimbing, selama secara substansial tidak
dirubah .

Medan, 07 Januari 2025
Dekan Ketua Jurusan / Ketua Prodi

Sujarwo, S.Pd., M.Pd.
NIDN. 0117128103

Dr. Abdul Mujib, 5.Pd., M.PMat.
NIDN. 011103810

Tembusan :
- Asli untuk mahasiswa

Copy pertinggal untuk fakultas
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UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

SK. No., : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKT1/Kep/2002

Knmpun Muhemmad Arsyod Thatib Lufsia  JL Oary I Ko, B2, Xampus Wedsoererad omes Laren : JL Baru B fa. 07,
Kampus Abdurratiman Sythat : JL Gaeu | Mo, 57 Wedan, Knmpuz Aatddin < JI. eden Perbaungsn Desa Bles Mard il Yoz, Prger Werbou, et Patam
Talp. (061) 7867044 Madan 20147 Homa Page : hitp:/[vrvrvi,umnayr.acid Ematt : info@umnaw.acid

FORM.F.3

Nomor : 204 [UMNAW/FKIP /A.31/2025
Lam : Satu set proposal
Hal : Penghunjukan Pembimbing

Kepada Yth.

Umar Darwis, S.Pd., M.Pd.
di.-
Medan

Assalamiu’alaikum Wr.Wb.
Dengan ini saudara ditugaskan scbagai pembimbing dalam penyeclesaian Proposal dan
Skripsi Saudara :

Nama : Chairunnisa Warda

NPM : 211434174

Jurusan/Prog.Studi  : Ilmu Pendidikan/Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Dengan Judul :

Analisis Kesulitan Belajar Siswa Kelas IV SD 104221 Pancur Batu Dalam Memahami
Konsep Pecahan Senilai

Sclanjutnya dipersilahkan Saudara menelaah dan menyempurnakan isi Proposal dan Skripsi
tersebut.

Khusus mengenai judul/topik Proposal dan Skripsi dapat disempurnakan sclama tidak keluar
dari substansi. Bimbingan dilakukan bab per bab dan draf ditulis oleh mahasiswa.

Atas kegediaan Saudara membimbing mahasiswa kita tersebut diucapkan terima kastih.

Medan, 18 Maret 2025
Deckan,

. D, Abdul Muiib, S. d., M. PMat.
NIDN: 0111038101
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

SK. No. 24/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. 18I/DIKTI/Kep/2002
Kampuas Mohammad Arsyad Thalib Lubis JL Garu L Na. 93 Medan, Kampus Mahammad Yonos Karmme JL Carg 1] No. 02 Medan,
Kampas Abdurrahman Sythab U Garo 18 Na. 82 Medan, Kampus Syeikch 11 Mubammad Yanux JL Stadion/ Gedang Arca Medan,
Kampus Aziddin: |1 Medan Parbaungan Do Sokamandi Hili: Kec. Pagaie Merbae, Lubak Palam

Menden Islomm Felp. (0o1) 7807044, Fax. 7862747, Medan 20147 Home Page: http. 7/ www.umnaw.ac.d E-mail: inro@umnaw.acad

Nomor: é?l J/FKIP/UMN AW/C1.3/2025 Mecdan, 20 Maret 2025
Lamp : Satu Sct Proposal
Hal  : Undangan Seminar Proposal

Kcpada Yth;
1. Umar Darwis, SE, M.Pd
2. Dinda Yarshal,S.Pd.I, M.Pd
3. Nurmairina, S.PdI., M.Pd
di
Tempat.

Assalamu’alatkum wr. wh.
Dengan hormat, schubungan dengan pelaksanaan Scminar Proposal Skripsi Saudara/i :

Nama :  Chairunnisa Warda
NPM 1 211434174
Jurusan . Ilmu Pendidikan

Program Studi  : Pendidikan Guru Sckolah Dasar
Judul Skripsi : Analisis Kesulitan Belajar Siswa Kelas IV SD 104221
Pancur Batu Dalam Memahami Konsep Pecahan scnilai

Maka dengan ini saudara diundang untuk menghadiri hal tersebut diatas, yang
insya Allah dilaksanakan pada :

Hari/Tanggal : Senin /24 Maret 2025
Pukul C Jrom—— WIB s.d Sclesai
Tempat : Kampus Abdurrahman Syihab

Demikian kami sampaikan atas kehadiran Bapak/Ibu di ucapkan tcrima kasih.

Wassalam kami

Tembusan:
1. Dckan
2 Wakil Dekan I, II dan 11
9, Ka. Prodi Pendidikan Guru Seholah Dasar

4, Tua Usaha Fakultas

Cutsitan ; Pembimbing dun Pembunding wujib hudir paling lambat 15 menit setelah waktu yang teluh ditentukan. Apubila
hinggu butns wultu tefsebut befum hudir, Ketun Progrum Studi berwennng untuk menunjuk penggunti dengan
persotujunn Deleadat.,
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DAFTAR HADIR PESERTA
SEMINAR PROPOSAL PENELITIAN

Fakultag : Keguruan dan [lmu Pondidikan
Jurusan : Ilmu Pendidikan
Program Studi : Pondidikan Guru Sclkolih Dagar
Hari/Tanggal L SewviV ) 24 = %2005
Tempat : Kampus Abdurrahman Shihab
No. Nama dan NPM Doping, Penguji I dan 11
L. . I

Dra. posm, il
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3. ' 7 \

Umar Darwig, S.E. . M.C] 3.0 ¥

i Medan, 9{—‘5“209—?

Ka. Prodi. PGSD
\__A

Sujatwo.S.Pd..M.Pd
NIDN. 0117128103
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empay Muhammed Arvyad Thalth Lebts: I Casu 11 No 91 Medan, Kampus Mubanumzd Yoous Kanm, JI. Cazo ([ No. 02 Medan,
Kumgns Abdwrabunzo Syshad JLGaru 1 No 52 Medan, Kampas Syetidh FL Mulummad Yunws. [l Stadioo/ Gedang Arca Modan,
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BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Senin, 24 Maret 2025 telah dilaksanakan Seminar Proposal Skripsi

Mahasiswa :

Nama :  Chairunnisa Warda

NPM : 211434174

Jurusan : Ilmu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul : Analisis Kesulitan Belajar Siswa Kelas IV SD 104221 Pancur Batu

Dalam Memahami Konsep Pecahan senilai
5 Tanda Tangan
K | NemaPeuhiubiog Saran Perbaikan Ketika | Sesudah
Pembanding

| Scminar | Scminar |

1. | Umar Darwis, SE, - Cerbairy lara~ beteneory
et - Mt araban) peritan, / //

/ /

2. | Dinda YarshalSPAT, | ¢ £ivepnc¥or pendlsan
M.Pd A @dbwm :
' bd\h.‘)un \erlob Dy NGy @m\;%; 2 -
g ool MM
Ml W NN (W\x\w Yeles 90
3. | Numaiina, SPAL, | Bt 7 dapar postiis

M.Pd
b brbact LB M
- g - g e diseo]

Mk gy Feor - z ‘

74

Medan, 2%, 7 — 225

Ka.Prodi. Pendidikan Guru
Sckolah Dasar

Suj\rwo, S.Pd., M.Pd.
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SK. No. 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. 181/DIKTI/Kep/2002

Kampus Muhammad Arsyad Thalib Lubts: JL Gara I Na. 93 Medan, Kampus Mahammad Yunus Karim: JL Garu 11 Na 02 Medan,
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KARTU HADIR PESERTA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Nama : Chairvamsa. Wordo
NPM 1214241y

Jurusan Bk

Program Studi : PGSO

Jenjang Pendidikan : S1

“w

-

2.

— . Tanggal Paraf
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UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

SKL N0 A24/DTKTHKep/ 1996 dan SK. No, TEUDIKTHK ep/2002

Kampus Mutammad Avsyad Thali Eabise ) Gar i No 08 Medan, Kampus Mubammad Yonos Kanm. JI, Gaen 11 No. 07 Medan,
Kampus Abdurrahiman Sythab JUGara 1IN0 82 Medan, Kanmpos Syerk b 00 Mabiaamad Yonas, I Soadion /Cedur g Area Medan
Kampos Azidihin )1 Medan Porbaongan Deva Sakamand) T Kec, Pagar Merbau, Lubuk '3k am

Mumams Mandin Jlam Telp (061) TRET044, Fax, TROLTAT, Medan 20047 Honne Page: Witpe/ /wwssimnawae il Kol infocmmmnaw.ae 1d
Sl A - A
Nomor /5] [FKIPJUMN.AW/B.02/2025 Medan, 22 Mei 2025

Lamp :Satu set proposal

Hal : Mohon Jjin Penelitian

Kepada Yth

Kepala SD Negeri 104221 Pancur Batu
di

” ‘elJJpv]t

Assalamualaikum Wr, Wh.

Dengan hormat, Kami mohon bantuan Bapak/ibu kiranya dapat memberi
ijin kepada mahasiswa :

Nama : Chairunnisa Warda

NPM 1211434174

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Jurusan : llmu Pendidikan

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Untuk melakukan pengumpulan data pada lembaga yang Bapak/Ibu
pimpin, guna melengkapi penyusunan skripsi yang berjudul :

“Analisis Kesulitan Belajar Siswa kelas IV SD 104221 Pancur Batu dalam
memahami konsep pecahan senilai”

Demikian kami sampaikan, atas ijin yang diberikan diucapkan terima
kasih.

Wassalam
a.n Dekan
f'\/akil Dekan |,

a
N. 0016116801

Tembusan :
1, Ka. Prodi, Pendidikan Gura Sekolah Dasar
2. Pertinggal
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PEMERINTAH KABUPATEN DELI SERDANG

DINAS PENDIDIKAN
UPT SATUAN PENDIDIKAN FORMAL
SEKOLAH DASAR NEGERI 104221 DESA HULU

KECAMATAN PANCUR BATU

JL.SALAM TANI DESA HULU KEC : PANCURBATU Kode Pos 20353
NPSN : 10213290  NSS: 101070110020 AKREDITAS: B Emall:sdn) 04221 desahulu@gmail.com

SURAT KETERANGAN

Sehubungan dengan surat dari Fakultas Keguruan Dan Ilmu Kependidikan Universitas
Muslim Nusantara Al Washliyah, Nomor : 957/FKIP/UMN.AW/B.02/2025 hal izin Penelitian di
Sekolah Dasar Negeri 104221 Desa Hulu, dengan ini menerangkan nama mahasiswa dibawah ini:

No Nama ’ NPM
1 Chairunisa Warda | 211434174
Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Jurusan : Ilmu Pendidikan
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Jenjang :S1

Benar telah melaksanakan Penelitian di Sekolah Dasar Negeri 104221 Desa Hulu, dalam
rangka memperoleh informasi/keterangan dan data-data yang berjudul “Analisis Kesulitan
Belajar Siswa Kelas IV SD 104221 Pancur Batu Dalam Memahami Konsep Pecahan
Senilai”.

Demikianlah surat ini kami sampaikan, dan atas kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

Pancur Batu, Juni 2025
Kepala SDN 14221

HAMIDAH NASUTION, $.Pd
NIP.19700318 199203 2 005
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SK. No.: 424/DIKTi/KEp/1996 dan SK. No. : 181/DIKTI/Kep/2002

Kompus Muhnmmad Arsyad Thallb Lubis : JI. Gara Il No. 83, Kampus Muhammad Yunug Keelm ; J1. Goru [ No. 02,
Rompus Abdureahman Sylhab : JL. Garu I No. 52 Modan, Kampus Ax/ddin : JL Medan Parbaungan Qosa Sukn Mandi Hille Kec. Pagor Marbau, Lubuk Pakam
Kompus Synikh H. Muhommad Yunus , JI. Stadlon/ Bedung Aren Medan
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page ! httpy//www.umnaw.ac.ld Emall : Info@umnaw.ac.ldFORM F.4

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

1 Nama +  Chairunnise Warda

2 NPM v 211434174

3 Jurusan/Prog. Studi : Ilmu Pendidikan / PGSD

4 Judul Skripsi :  Analisis Kesulitan Belajar Siswa Kelas IV SD 104221 Dalam Memahami
Konsep Pecahan Senilai

5 Pembimbing : Umar Darwis, SE., M.Pd

6 Jabatan Akademik : Dosen Pembimbing

Tanggal Materi Paraf Keterangan
Acc judul

Bimbingan bab I

Penulisan latar belakang

teori belajar

Bimbingan bab II /
Memperbaiki instrumen penelitian

Teori belajar %
Bimbingan bab III

Revisi instrumen /
ACC seminar Proposal

Bimbingan Bab IV %

Menambahkan observasi wawancara

Bimbingan bab V
Kesimpulan dan Saran %

Medan, c. sy sswsssssoms s 20, s

/vackan

-

Dr. Abdul Mujib, M.PMnat
NIDN: 0111038101

Catatan :
|.Berits acara bimbingan skripsi ini ditandntangani Dekan pada snat pengajuan

Berkas ujian meja hijau.
2.Penyerahan skripsi don atau abstrak kepadn panitin untuk ditandatangani

Rektor paling lambat 14 harl setelah ujian mejn hijou.




image43.jpeg
UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH
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Kmpun Muhommod Argyad Thattb Lubita o J1 Qa1 Ho, 05, Kompug Mubammad Yunus Kactm L o (] Ho, 02
Kampun Abidureatmun Syhab 11 Qaru 1 Na, 52 Madan, Knmpuz Asiddio L Medan Parlioungun Qaza Subo Mandi 1l Voo, Pagar Werbau, dnd Prbom

Knmpun Syntkh 1, Mubammad Yonun , J1 Stadian/ Dadung Area Wadan
Talp. (061) 7067044 Madan 20147 Noma Paga + i //wwesumnawsac it tmall infodfumnaw .ol

PERSETUJUAN MENGUSUTT UJIAN
Nomor : {/32/PAN/UMNAW/I.15/2025

Setelah mempelajari kelengkapan berkns Snudarn

1. Nama : Chalrunnlsa Wardn

2. Tempat, tanggal Lahir @ Lubuk Pakam, |2 April 2003
3. NPM 121143174

4. Jurusan/Prog.Studl ¢ llmu Pendldikam/PGSD

5. Agama : Islam

Dinyatakan dapat mengikuti ujian pada :

Hari/tanggal 1a00te, 0 M 908
Jam : 8.d selesni
Dosen Penguyji : 1.Umar Darwis, SE., M.Pd

2.Dindn Yarshal, S.Pd.I.,, M.Pd
3.Nurmairina, S.Pd.I,, M.Pd

Doscn Saksi / Pencatat  : Sujarwo S.Pd., M.Pd

Demikian persetujuan ini diberikan agar dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

/%/uma/Arr Rc tor Medan, ...vovviinninnin 20 ...

/\Sekrclaris / Dekan

akil 'Rb kto\r’l-

o Dr—AmwarSadat Hamhap, S.Ag,, M.Hum Dr. Abdul Muj :
NIDN. 0107107101 NIDN: 0111038/101

Rangkap 2
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Kompus Nuhemmad Arsyad Thalib Lutis : JL Garu 1 No. 83, Kempus Muhsmmad Yunue Korim : JL Baru [l No. 02
Kempus Abdorvehman Syihzh - JL Baru U Ho. 52 Medon, Kempus Aziddin : JL. Medon Parbaungan Desa Suka Mandi Hille Kec. Pager Merbau, Lubuk Pakam

Kempus Syeikh H. Mutemmad Yunus , JI. Stadion/ Gadung Arca Medan
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnavz.ac.ld Emall : Info@umnaw.ac.id

UNDANGAN
Nomor : \| 22/PAN/UMNAW/J.15/2025
Kepada Yth.
Bapak/Tbu: ...cccvvvineineenannn.
Dosen Penguji

Di,

Tempat.
Assalamualaikum Wr.Wb.
Dengan hormat, kami mengundang Bapak/Ibu untuk menguji mahasiswa :

Nama : Chairunnisa Warda

Tempat, tanggal Lahir : Lubuk Pakam, 12 April 2003

NPM 1211434174

Jurusan/Prog.Studi : Ilmu Pendidikan/PGSD

Agama : Islam

Yang Insya Allah, akan diselenggarakan pada :

Hari / Tanggal 12080, 8§ Jut 90ag
Jam ;
O
Judul Skripsi : o5 L
07,
Analisis Kesulitan Belajar Siswa Kelas IV SD 104221 Dalam Memahami Konsep Pecahan Senilai % @

205

Medan, ........cu...... 20....
/lgekretaris / Dekan

ar Dr. Abdul Mujjb, M.PMat
NIDN. 0107107101 NIDN: 0111038101

Tembusan :

1. Rektor 5. Ketua Program Stud|
2. Wakil Rektor [ 6. Ka. BAU

3. Wakil Rektor IT 7. Ka. BAA

4, Wakil Rektor L1 8. TU Fakultas

Rungkup 2
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

TANDA PERSETUJUAN SKRIPSI

Nama ¢ Chairunnisa Warda
NPM v 211434174
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Jenjang Pendidikan : Strata Satu (S-1)
Judul : Analisis Kesulitan Belajar Siswa Kelas IV SD 104221
Pancur Batu Dalam Memahami Konsep Pecahan Senilai
Disetujui dan disahkan oleh :

mpfnbin

N.0124088302
Diuji Pada Tanggal 08 JuL IR
e SANGAT NEMUASKAN

vF
Panitia Ujian
Ketuas, Sekretaris,
—
e |

Dr. H. Firmansyah, M.Si Dr. Abdul Mujib, S.Pd., M.Pmat

NIP. 1967111019993031003 NIDN. 0111038101
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Nompuo Muhammod Arzymi Thallh Luble : JI. Gaew 1| No. B3, Knmpus Mubommad Yunus Karlmes J, Gore 1 e, 02,
Kompuo Abidureahman Sylhob o J1 Goew || Mo, 52 Mutton, Kempus Azfiddin 1 Mardnn Pocboungan Doos Suko Mandi Hilie Kee, Pagor Merbay, Lubuk Paknm

Knmpug Synikh 1. Muhommad Yunuz , L Staifion/ Golung Arca Modon
Tolp. (061) 7837044 Mudan 20147 Home Page ¢ httpt//www.umnaw.ac.ld Emoll : Infe@umnaw . RORM. FU. 6

EKSPEDIST UNDANGAN UJIAN SARJANA

NAMA : Chairunnisn Warda JURUSAN : llmu Pendidilkan
NPM 1211434174 PROGRAM STUDI : PGSD
FAKULTAS : FKIP TANGGAL o § s s Kew
. : z Tanggal Tanda Tangan -
No. Disampailan Kepadn Diterima PO Koterangan
Umar Darwis, SE., M.Pd

02 | Dinda Yarshal, S.Pd.1., M.Pd Y /} /10 20w

03 | Nurmnirina, S.Pd.1, M.Pd 2 [ 200w @

04 | Dokan Yz fros| T

05 | Ka. Program Stud| '.)—/?. (2055 'd-

06 | TU Fakultas q_/?, /P-OJS‘ a/bt

07 | Kepala Blro Adm. Akademik + /’7— [z0rs Blodata Wisuda terlampir

08 | Kopala Biro Adm. Umum '}—/1), /w,_j-

09 | Kopala Biro Adm. Kemahasiswaan Y+ (7.013' # Biodata Wisuda terlampir

19 Vs |}/ (20w /(

11

12

13

14

Medam,, .z soms sammasaniss 20 <zo5m
an. Panitia
Kabag Ujian
Nelly Tridanwad Pohan, S.Kom

Cutnton 3

|. Dibuat rangkap 2 masing-maosing untulk :
1. Kabog Ujlon BAA
2. TU Fokultos

2. Penyampalan undongan monjodi
tnnggung Jawab mha yong besnnglcutan.

X
Rangkap 2
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BERITA ACARA UJIAN
Nomor :483 /PAN/UMNAW/J.19/2025

K V) 4
Pada hari ini gd'ia,gatanggal D@I o bulan &’WQA tahun PU4 vty Pual vma
bertempat di ruang yudisium Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah, panitia ujian sarjana
Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah sctelah :

Membaca - dsb.
Mendengarkan - dsb.
Memperhatikan - dsb.
Menimbang - dsb.
Memutuskan bahwa, Saudara :
Nama : Chairunnisa Warda
Tempat, tanggal Lahir : Lubuk Pakam, 12 April 2003
NPM 1211434174
Fakultas : FKIP
Jurusan/Prog.Studi : Ilmu Pendidikan/PGSD

Dinyatakan : LULUS / TIBAKESEUS

Dengan skor / nilai ..... ﬁwzﬂ%? ...... % ( 9 l\,I{)gn yudisium gq\’( /S‘m,z‘/ﬂ' W”ﬂwm
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ABSTRACT

The objecrive of the research way to analyze the learning difficultivs experienced
by fowrthsgracte stuctents at SD 104221 Pancur Batu in understanding the concept
of equdalens firactions. The method used in this rescarch was descriptive
gacelitaaive, with data collection techniques including obsorvation, interviews, and
questiomnaires. 7he results showed that most students experienced difficulties In
wikdersiending the concepe of equivalent fractions, causod by internal fuctors such
as healtle tuelligence, interest, and low learning motivation.  Furthermoro,
external ficrors sueh as lack of family support, inadequate facilities and
igfraseracnure, and a lack of varied learning media also contributed to students’
poor wnderstanding. Based on the findings. collaborative ¢fforts  benveen
reachers, pxenents, and the school are needed to create a more supportive and
enjorades Qg enviromment, as well as the use of innovative learning methods

X *BAH’“’O‘
g 2.4





